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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
terselesaikannya buku yang berjudul “Financial Freedom: Pengelolaan 
Keuangan bagi Pelaku UMKM” ini. Buku ini kami susun dengan tujuan 
memberikan panduan praktis dan aplikatif bagi para pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam memahami serta menerapkan prinsip-
prinsip pengelolaan keuangan yang efektif. Di era persaingan global saat 
ini, kemampuan mengelola keuangan secara bijaksana menjadi faktor 
krusial untuk meningkatkan daya saing serta mencapai kebebasan finansial.

Melalui buku ini, kami berupaya memberikan pemahaman tentang 
konsep financial freedom yang tidak hanya berarti kebebasan dari utang 
atau peningkatan pendapatan semata, tetapi juga mencakup kemampuan 
untuk mengelola aset, merencanakan keuangan jangka panjang, serta 
mempersiapkan diri menghadapi risiko finansial yang mungkin muncul 
di masa depan. Dengan bahasa yang mudah dipahami, kami menyajikan 
berbagai strategi keuangan yang relevan dan dapat langsung diterapkan 
oleh pelaku UMKM, baik dalam mengatur arus kas, menekan biaya 
operasional, hingga merencanakan investasi.

Kami menyadari bahwa keberhasilan sebuah UMKM tidak hanya 
bergantung pada ide bisnis yang baik, tetapi juga pada kemampuan dalam 
mengelola keuangan secara terstruktur dan berkelanjutan. Harapannya, 
buku ini dapat menjadi salah satu sumber inspirasi dan panduan praktis 
yang bermanfaat dalam membantu para pelaku UMKM mencapai stabilitas 
serta kemandirian finansial.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah memberikan kontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku 
ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, 

Malang, November 2024

Penulis
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BAB I 

PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan adalah proses yang melibatkan perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan terhadap kegiatan 
keuangan suatu individu, organisasi, atau perusahaan. Tujuan utama dari 
pengelolaan keuangan adalah untuk memastikan bahwa sumber daya 
keuangan yang dimiliki dikelola dengan efisien, digunakan secara optimal, 
dan dapat mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

Dalam konteks individu, pengelolaan keuangan melibatkan pengaturan 
pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, serta perencanaan masa 
depan seperti pensiun atau pendidikan. Sementara itu, bagi perusahaan, 
pengelolaan keuangan mencakup pengelolaan modal kerja, perencanaan 
investasi, struktur modal, dan pemantauan kinerja keuangan untuk 
memastikan keberlangsungan operasional serta pertumbuhan bisnis.

Dengan semakin kompleksnya situasi ekonomi dan perkembangan 
teknologi, pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci dalam menjaga 
stabilitas keuangan dan memastikan bahwa aset serta sumber daya 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka 
panjang. Manajemen yang efektif juga membantu dalam mengidentifikasi 
risiko keuangan, memungkinkan penyesuaian strategi yang tepat dalam 
menghadapi perubahan kondisi ekonomi dan pasar.

Pengelolaan keuangan merupakan aspek vital bagi kelangsungan 
dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 
memainkan peran penting dalam perekonomian, khususnya di negara 
berkembang, karena sektor ini menyerap banyak tenaga kerja dan menjadi 
motor penggerak utama dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Namun, salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM 
adalah kurangnya manajemen keuangan yang baik.
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Pengelolaan keuangan bagi UMKM tidak hanya mencakup pencatatan 
transaksi harian, tetapi juga mencakup pengelolaan kas, modal, utang, 
investasi, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Keterampilan dalam 
mengelola keuangan secara efektif akan membantu pelaku UMKM menjaga 
arus kas tetap sehat, menghindari kebangkrutan, serta memaksimalkan 
profitabilitas usaha. Dalam konteks ini, pengelolaan keuangan yang baik 
juga membantu UMKM mengakses pembiayaan eksternal seperti pinjaman 
bank, program pemerintah, atau investor yang potensial.

Di tengah tantangan seperti persaingan pasar dan fluktuasi ekonomi, 
pelaku UMKM perlu memiliki strategi keuangan yang solid untuk 
mempertahankan bisnis mereka dan mendukung pertumbuhannya. 
Dengan pengelolaan keuangan yang tepat, UMKM dapat mengembangkan 
kapasitas usahanya, meningkatkan daya saing, serta memberikan dampak 
positif pada perekonomian lokal dan nasional.

Pengelolaan keuangan menjadi faktor krusial bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor pariwisata. Industri wisata memiliki 
potensi besar untuk mendongkrak perekonomian, terutama di daerah-
daerah dengan destinasi wisata unggulan. UMKM yang bergerak di sektor 
wisata, seperti usaha akomodasi, kuliner, kerajinan tangan, hingga jasa 
pemandu wisata, sangat bergantung pada arus wisatawan dan dinamika 
pasar yang sering kali bersifat musiman. Oleh karena itu, pengelolaan 
keuangan yang efektif diperlukan untuk memastikan keberlangsungan 
dan pertumbuhan usaha di tengah perubahan permintaan yang fluktuatif.

Dalam konteks sektor wisata, tantangan yang dihadapi UMKM tidak 
hanya terbatas pada menjaga arus kas tetap stabil, tetapi juga menghadapi 
biaya operasional yang tidak menentu, pengelolaan stok, serta investasi 
dalam perbaikan fasilitas atau layanan. Pelaku UMKM di bidang ini perlu 
memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan dengan baik, seperti 
memisahkan keuangan pribadi dan bisnis, merencanakan anggaran, dan 
menyiapkan dana darurat untuk menghadapi musim sepi atau kejadian 
tak terduga.

Selain itu, akses terhadap pembiayaan, baik dari bank maupun 
lembaga keuangan lainnya, sering kali menjadi kendala bagi UMKM di 
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sektor wisata. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, pelaku usaha 
dapat meningkatkan kredibilitas bisnis mereka, membuka peluang untuk 
mendapatkan modal tambahan, serta memperluas jangkauan pasar. 
Strategi keuangan yang tepat tidak hanya membantu UMKM bertahan 
dalam situasi sulit, tetapi juga memanfaatkan peluang yang ada saat sektor 
pariwisata sedang berkembang.
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BAB II

PENGELOLAAN KEUANGAN

A.	 Pengertian Pengelolaan Keuangan
Pengelolaan keuangan dapat didefinisikan sebagai proses yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan 
terhadap aktivitas keuangan dengan tujuan untuk mengelola sumber 
daya secara optimal. Dalam konteks ini, pengelolaan keuangan bertujuan 
memastikan penggunaan yang efisien dari dana yang dimiliki oleh individu, 
perusahaan, atau organisasi, untuk mencapai tujuan keuangan jangka 
pendek dan jangka panjang. Pengelolaan yang efektif membantu dalam 
menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, sekaligus 
memaksimalkan nilai investasi serta meminimalkan risiko finansial.

Seperti yang diungkapkan oleh Weston dan Brigham, pengelolaan 
keuangan adalah aktivitas yang terkait dengan perolehan, pembiayaan, 
dan manajemen aset, dengan tujuan umum untuk memaksimalkan nilai 
kekayaan pemilik atau pemegang saham (Weston & Brigham, 1996). 
Pengelolaan keuangan yang baik mencakup berbagai elemen penting, 
mulai dari penyusunan anggaran, pencatatan keuangan yang sistematis, 
hingga evaluasi kinerja keuangan secara berkala.

Lebih jauh lagi, pengelolaan keuangan tidak hanya berfokus pada 
pengelolaan kas dan aset saja, tetapi juga melibatkan pengambilan 
keputusan strategis terkait sumber pembiayaan, perencanaan investasi, dan 
manajemen risiko. Salah satu tujuan utama dalam pengelolaan keuangan 
adalah mencapai stabilitas keuangan melalui pengendalian alokasi dana 
yang tepat serta menjaga arus kas agar tetap sehat (Gitman & Zutter, 
2012). Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang efektif membantu 
individu dan organisasi dalam merencanakan keuangan secara lebih 
matang, sehingga mereka dapat bertahan di tengah perubahan ekonomi 
yang dinamis.
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B.	 Kebijakan Pengelolaan Keuangan
Kebijakan pengelolaan keuangan adalah serangkaian pedoman atau 

aturan yang diterapkan oleh individu, perusahaan, atau organisasi untuk 
mengatur bagaimana sumber daya keuangan dikelola, digunakan, dan 
diinvestasikan secara efisien. Kebijakan ini mencakup berbagai aspek seperti 
penganggaran, pengelolaan likuiditas, manajemen utang, investasi, hingga 
penetapan struktur modal. Tujuan dari kebijakan pengelolaan keuangan 
adalah untuk memastikan bahwa semua keputusan keuangan yang diambil 
mendukung tujuan jangka panjang dan jangka pendek organisasi, serta 
meminimalkan risiko keuangan.

Salah satu elemen penting dalam kebijakan pengelolaan keuangan 
adalah penganggaran. Menurut Moyer, McGuigan, dan Kretlow (2012), 
penganggaran merupakan proses perencanaan yang melibatkan estimasi 
pendapatan dan pengeluaran untuk periode tertentu guna memastikan 
bahwa dana yang tersedia digunakan secara optimal. Kebijakan 
penganggaran yang efektif memungkinkan organisasi atau individu 
untuk memantau arus kas, mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat 
ditingkatkan, serta memastikan bahwa prioritas keuangan dapat dicapai.

Kebijakan pengelolaan likuiditas juga menjadi bagian penting dalam 
manajemen keuangan. Likuiditas merujuk pada kemampuan suatu entitas 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengalami kesulitan 
keuangan. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa entitas 
memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-
hari sekaligus menjaga stabilitas keuangan dalam jangka panjang (Brigham 
& Houston, 2019). Dengan demikian, kebijakan likuiditas yang baik akan 
menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, sekaligus 
mencegah terjadinya kekurangan dana.

Di sisi lain, kebijakan manajemen utang memainkan peran dalam 
menentukan bagaimana suatu entitas akan meminjam dan mengelola 
utangnya. Kebijakan ini mencakup penentuan struktur utang yang optimal, 
termasuk keputusan tentang kapan dan bagaimana meminjam, serta 
bagaimana mengelola pembayaran kembali utang agar tidak mengganggu 
arus kas. Moyer dkk. (2012) menekankan bahwa pengelolaan utang 
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yang hati-hati dapat membantu perusahaan dalam memaksimalkan 
pertumbuhan dengan risiko yang terkendali.

Dalam konteks investasi, kebijakan pengelolaan keuangan juga 
melibatkan keputusan terkait alokasi dana ke aset yang dapat memberikan 
hasil maksimal dengan tingkat risiko yang sesuai. Hal ini termasuk kebijakan 
untuk meminimalkan risiko melalui diversifikasi portofolio dan memilih 
investasi berdasarkan analisis risiko serta prospek pengembalian yang baik.

Secara keseluruhan, kebijakan pengelolaan keuangan adalah instrumen 
penting dalam menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya, serta memastikan bahwa keputusan keuangan 
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi.

C.	 Tahapan Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan proses berkelanjutan 

yang melibatkan beberapa tahapan utama untuk memastikan bahwa sumber 
daya keuangan digunakan secara optimal dan tujuan keuangan tercapai. 
Tahapan-tahapan ini meliputi perencanaan keuangan, penganggaran, 
pengelolaan arus kas, pemantauan kinerja keuangan, dan evaluasi. Setiap 
tahapan memainkan peran penting dalam menciptakan stabilitas keuangan 
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Tahapan-tahapan dalam pengelolaan keuangan saling terkait dan 
membentuk siklus yang berkelanjutan. Dengan menjalani setiap tahapan 
secara sistematis, individu dan organisasi dapat menjaga stabilitas 
keuangan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mencapai 
keberhasilan jangka panjang.
1.	 Perencanaan Keuangan

Tahap pertama dalam pengelolaan keuangan adalah perencanaan 
keuangan. Perencanaan keuangan melibatkan identifikasi tujuan keuangan 
jangka pendek dan jangka panjang, serta penyusunan strategi untuk 
mencapainya. Perencanaan yang matang akan membantu individu 
atau organisasi memahami kondisi keuangan saat ini dan menetapkan 
arah untuk masa depan. Gitman dan Zutter (2012) menekankan bahwa 
perencanaan keuangan yang baik mencakup estimasi kebutuhan dana di 
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masa depan, identifikasi sumber pendanaan yang tersedia, serta alokasi 
dana secara efisien.

Perencanaan keuangan adalah proses sistematis yang melibatkan 
pengaturan strategi untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
guna mencapai tujuan keuangan, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Proses ini mencakup evaluasi kondisi keuangan saat ini, identifikasi 
kebutuhan dan prioritas, serta penyusunan rencana aksi yang realistis untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Brigham dan Houston (2019), 
perencanaan keuangan bertujuan untuk memastikan bahwa semua aspek 
keuangan mulai dari pendapatan, pengeluaran, hingga investasi—dikelola 
dengan tepat agar mendukung kesejahteraan finansial jangka panjang.

Salah satu komponen utama dari perencanaan keuangan adalah 
analisis terhadap sumber pendapatan dan pengeluaran. Melalui analisis 
ini, individu atau organisasi dapat memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai seberapa besar pendapatan yang dihasilkan dan bagaimana 
alokasinya untuk kebutuhan sehari-hari, investasi, atau tabungan. Gitman 
dan Zutter (2012) menjelaskan bahwa perencanaan yang efektif membantu 
mengidentifikasi area pengeluaran yang bisa dikurangi atau dioptimalkan, 
sehingga lebih banyak dana dapat dialokasikan untuk mencapai tujuan 
jangka panjang, seperti pendidikan, pembelian aset, atau pensiun.

Perencanaan keuangan juga melibatkan penetapan tujuan keuangan 
yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, dan berbatas waktu, yang 
sering dikenal dengan konsep SMART (Specific, Measurable, Achievable, 
Realistic, Time-bound). Dengan menetapkan tujuan yang jelas, perencanaan 
menjadi lebih terfokus dan memungkinkan pengelolaan keuangan 
dilakukan dengan lebih efektif. Menurut Moyer, McGuigan, dan Kretlow 
(2012), perencanaan yang baik melibatkan pembuatan prioritas dalam 
pengeluaran dan tabungan untuk memastikan bahwa tujuan keuangan 
dapat tercapai sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

Selain itu, perencanaan keuangan juga mempertimbangkan aspek 
manajemen risiko, seperti perlindungan terhadap kejadian tak terduga 
melalui asuransi atau dana darurat. Menurut Brigham dan Houston 
(2019), perencanaan risiko merupakan bagian penting dari perencanaan 
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keuangan karena memungkinkan individu atau organisasi untuk memitigasi 
dampak dari kejadian yang tidak diharapkan, seperti kehilangan pekerjaan, 
kecelakaan, atau fluktuasi ekonomi yang tajam.

Perencanaan keuangan bukanlah proses statis; seiring dengan 
perubahan kondisi keuangan, ekonomi, atau kebutuhan pribadi, rencana 
keuangan perlu dievaluasi dan disesuaikan. Gitman dan Zutter (2012) 
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam perencanaan keuangan, karena 
perubahan lingkungan ekonomi atau situasi pribadi, seperti perubahan 
pendapatan atau pengeluaran, dapat mempengaruhi jalur menuju 
pencapaian tujuan keuangan. Evaluasi berkala dan penyesuaian rencana 
diperlukan untuk menjaga relevansi dan efektivitas strategi keuangan. 
Dengan demikian, perencanaan keuangan yang matang dan berkelanjutan 
akan membantu individu atau organisasi dalam menjaga stabilitas 
keuangan, meningkatkan kesejahteraan finansial, serta mengurangi risiko 
ketidakpastian keuangan di masa depan.

2.	 Penganggaran
Setelah perencanaan, tahap selanjutnya adalah penganggaran. 

Penganggaran merupakan proses penyusunan rencana pengeluaran 
dan pendapatan selama periode tertentu. Dalam penganggaran, entitas 
perlu menetapkan alokasi dana yang tepat untuk setiap pos pengeluaran, 
seperti operasional, investasi, dan pembayaran utang. Brigham dan 
Houston (2019) menjelaskan bahwa penganggaran memungkinkan entitas 
untuk memonitor arus kas dengan lebih baik, menghindari pengeluaran 
berlebihan, dan memastikan bahwa dana dialokasikan sesuai prioritas.

Penganggaran keuangan merupakan proses penting dalam perencanaan 
dan pengendalian keuangan yang bertujuan untuk memaksimalkan 
penggunaan sumber daya yang tersedia. Penganggaran dilakukan dengan 
menyusun rencana pendapatan dan pengeluaran untuk periode tertentu, 
yang memungkinkan individu atau organisasi mengatur aliran kas secara 
efektif dan memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara 
efisien. Menurut Brigham dan Houston (2019:52), penganggaran keuangan 
merupakan langkah awal dalam memastikan bahwa arus kas tetap terjaga 
dan bahwa pengeluaran tidak melebihi pendapatan yang diterima.
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Pada dasarnya, penganggaran adalah alat manajemen yang penting 
untuk pengendalian keuangan. Proses ini mencakup pembuatan proyeksi 
pendapatan dan pengeluaran, serta memastikan bahwa alokasi dana 
dilakukan sesuai dengan prioritas kebutuhan. Dalam konteks bisnis, 
penganggaran membantu perusahaan untuk menetapkan tujuan keuangan, 
memonitor pencapaian, serta mengevaluasi efektivitas strategi keuangan 
yang telah diterapkan. Menurut Gitman dan Zutter (2012:67), penganggaran 
keuangan yang baik dapat membantu organisasi mengidentifikasi area di 
mana efisiensi dapat ditingkatkan dan membantu mencegah terjadinya 
defisit anggaran.

Penganggaran biasanya dikategorikan ke dalam dua jenis utama, 
yaitu penganggaran statis (fixed budget) dan penganggaran fleksibel 
(flexible budget). Penganggaran statis menetapkan batasan pengeluaran 
yang tetap selama periode anggaran, yang memberikan kerangka kerja 
untuk memantau pengeluaran secara ketat. Di sisi lain, penganggaran 
fleksibel dapat disesuaikan dengan fluktuasi pendapatan dan kondisi pasar, 
memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan. 
Brigham dan Houston (2019:59) menekankan bahwa anggaran fleksibel 
dapat memberikan keuntungan lebih besar dalam situasi yang dinamis, 
terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Selain pengaturan pengeluaran, penganggaran juga memainkan peran 
dalam memfasilitasi pengambilan keputusan strategis. Penganggaran 
memungkinkan manajemen untuk merencanakan investasi, mengelola 
proyek, serta mengalokasikan sumber daya keuangan sesuai prioritas 
organisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Moyer, McGuigan, dan Kretlow 
(2012:72), yang menyatakan bahwa penganggaran berfungsi sebagai 
panduan yang membantu perusahaan menjaga keseimbangan antara 
tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang, serta memastikan 
ketersediaan dana untuk mendukung kegiatan operasional.

Selain itu, penganggaran keuangan juga membantu dalam manajemen 
risiko keuangan. Dengan menyusun anggaran yang mencakup dana 
cadangan atau dana darurat, organisasi atau individu dapat menghadapi 
situasi tak terduga, seperti penurunan pendapatan atau kenaikan biaya 
operasional. Gitman dan Zutter (2012:71) menjelaskan bahwa salah satu 
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tujuan utama penganggaran adalah untuk memitigasi risiko keuangan 
dengan memastikan adanya dana cadangan yang cukup untuk menghadapi 
keadaan darurat.

Dengan demikian, penganggaran keuangan tidak hanya membantu 
individu atau organisasi mengendalikan pengeluaran, tetapi juga menjadi 
alat strategis dalam perencanaan jangka panjang. Penganggaran yang 
efektif memungkinkan pengelolaan keuangan yang lebih teratur, membantu 
menjaga stabilitas keuangan, serta memastikan bahwa tujuan keuangan 
dapat tercapai.

3.	 Pengelolaan Arus Kas
Arus kas adalah salah satu komponen paling kritis dalam pengelolaan 

keuangan. Tahap ini mencakup pengelolaan penerimaan dan pengeluaran 
agar entitas selalu memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya. Pengelolaan arus kas yang efektif juga memastikan bahwa 
dana tidak terjebak dalam piutang atau stok yang tidak terjual. Menurut 
Weston dan Brigham (1996), menjaga arus kas yang sehat membantu 
organisasi menjaga kelangsungan operasionalnya, terutama dalam 
menghadapi situasi tak terduga.

Pengelolaan arus kas adalah proses penting dalam keuangan yang 
bertujuan untuk mengatur aliran masuk dan keluar uang secara efektif 
agar entitas tetap memiliki likuiditas yang cukup untuk menjalankan 
operasi sehari-hari. Arus kas yang sehat memungkinkan individu maupun 
organisasi untuk memenuhi kewajiban keuangan mereka, seperti 
pembayaran gaji, pembelian bahan baku, dan pembayaran utang tepat 
waktu. Menurut Brigham dan Houston (2019:38), pengelolaan arus kas 
melibatkan pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan aliran dana masuk 
dan keluar, yang bertujuan untuk menghindari kesenjangan likuiditas dan 
memastikan kelangsungan operasional.

Salah satu tujuan utama pengelolaan arus kas adalah untuk menjaga 
ketersediaan likuiditas. Ini penting karena meskipun sebuah entitas bisa saja 
menguntungkan di atas kertas, kesulitan dalam mengelola arus kas dapat 
menyebabkan masalah serius, seperti ketidakmampuan untuk membayar 
kewajiban yang jatuh tempo. Menurut Gitman dan Zutter (2012:45), arus 
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kas yang baik memungkinkan perusahaan untuk menghindari utang yang 
tidak perlu serta memastikan adanya cadangan dana untuk menghadapi 
fluktuasi pendapatan atau biaya yang tak terduga.

Dalam pengelolaan arus kas, ada dua jenis arus yang harus diperhatikan, 
yaitu arus kas masuk dan arus kas keluar. Arus kas masuk terdiri dari 
pendapatan yang diterima dari berbagai sumber, seperti penjualan, piutang 
yang dibayar, atau investasi yang memberikan hasil. Mengelola arus kas 
masuk dengan baik membantu memastikan bahwa dana yang dibutuhkan 
untuk membiayai operasional sehari-hari tersedia tepat waktu. Sementara 
itu, arus kas keluar melibatkan pengeluaran untuk kebutuhan operasional, 
seperti pembayaran gaji, pembelian bahan baku, sewa, dan kewajiban 
keuangan lainnya (Moyer, McGuigan, & Kretlow, 2012:58).

Strategi utama dalam pengelolaan arus kas mencakup pengelolaan 
piutang, persediaan, dan utang. Menurut Brigham dan Houston (2019:42), 
pengelolaan piutang yang efektif melibatkan upaya untuk mempercepat 
pengumpulan piutang dari pelanggan agar arus kas masuk tetap stabil. 
Di sisi lain, manajemen persediaan yang baik bertujuan untuk memastikan 
bahwa stok barang tidak terlalu berlebihan sehingga tidak menyerap 
dana likuid secara berlebihan. Manajemen utang yang baik juga berperan 
penting dalam menjaga arus kas tetap sehat dengan memastikan bahwa 
kewajiban utang dibayar tepat waktu tanpa mengganggu operasional.

Selain itu, pengelolaan arus kas yang efektif juga melibatkan 
perencanaan dan pembuatan proyeksi arus kas. Perencanaan arus kas 
membantu individu atau organisasi memprediksi aliran dana masuk dan 
keluar di masa depan, serta mempersiapkan cadangan untuk menghadapi 
kemungkinan kesenjangan likuiditas. Gitman dan Zutter (2012:47) 
menjelaskan bahwa proyeksi arus kas yang akurat memungkinkan 
perusahaan untuk meminimalisasi risiko keuangan, terutama ketika ada 
potensi fluktuasi pendapatan atau pengeluaran yang tidak terduga.

Dengan demikian, pengelolaan arus kas yang baik adalah salah satu 
elemen penting dalam menjaga kesehatan keuangan, baik untuk individu 
maupun organisasi. Arus kas yang stabil dan terencana memungkinkan 
organisasi untuk menjalankan operasi dengan lancar, menghindari masalah 
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likuiditas, dan mempersiapkan diri menghadapi ketidakpastian di masa 
depan.

4.	 Pemantauan Kinerja Keuangan
Pemantauan kinerja keuangan adalah tahap di mana organisasi atau 

individu mengevaluasi hasil keuangan berdasarkan anggaran yang telah 
ditetapkan. Tahap ini melibatkan analisis terhadap laporan keuangan, 
seperti laporan laba rugi dan neraca, untuk memastikan bahwa rencana dan 
anggaran yang telah disusun dijalankan dengan baik. Dengan melakukan 
pemantauan secara berkala, pihak manajemen dapat mengidentifikasi area 
yang memerlukan perbaikan atau penyesuaian strategi (Moyer, McGuigan, 
& Kretlow, 2012).

Pemantauan kinerja keuangan adalah proses yang dilakukan oleh 
individu atau organisasi untuk menilai dan mengevaluasi hasil keuangan 
mereka dalam periode tertentu. Proses ini penting untuk memastikan 
bahwa tujuan keuangan yang telah ditetapkan dapat tercapai dan bahwa 
sumber daya keuangan dikelola dengan baik. Menurut Brigham dan 
Houston (2019:203), pemantauan kinerja keuangan melibatkan analisis 
terhadap laporan keuangan, pengukuran kinerja dibandingkan dengan 
anggaran, serta identifikasi dan analisis penyebab penyimpangan dari 
rencana yang telah ditetapkan.

Salah satu komponen utama dalam pemantauan kinerja keuangan 
adalah penggunaan laporan keuangan, seperti laporan laba rugi, neraca, dan 
laporan arus kas. Laporan-laporan ini memberikan gambaran menyeluruh 
tentang posisi keuangan suatu entitas, termasuk pendapatan, biaya, aset, 
dan kewajiban. Menurut Gitman dan Zutter (2012:180), analisis laporan 
keuangan sangat penting untuk menilai kesehatan keuangan dan kinerja 
operasional, karena memberikan wawasan tentang profitabilitas, likuiditas, 
dan efisiensi pengelolaan aset. Dengan memantau dan menganalisis 
laporan ini secara rutin, manajemen dapat mengidentifikasi tren, mengukur 
kinerja terhadap target, serta mengambil tindakan yang diperlukan jika 
ada ketidaksesuaian.

Salah satu metode yang umum digunakan dalam pemantauan 
kinerja adalah analisis rasio keuangan. Rasio ini membantu manajer 
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dalam mengevaluasi berbagai aspek keuangan, seperti rasio likuiditas, 
profitabilitas, dan solvabilitas. Moyer, McGuigan, dan Kretlow (2012:224) 
menyatakan bahwa analisis rasio memungkinkan perbandingan kinerja 
keuangan antara periode yang berbeda atau dengan entitas sejenis, 
sehingga membantu manajemen dalam pengambilan keputusan strategis. 
Dengan memahami rasio keuangan, manajer dapat menilai apakah kinerja 
organisasi sesuai dengan harapan dan apakah perlu dilakukan penyesuaian 
dalam strategi keuangan.

Selain analisis rasio, pemantauan kinerja juga melibatkan perbandingan 
antara hasil aktual dan anggaran. Proses ini, yang dikenal sebagai analisis 
varians, membantu mengidentifikasi penyimpangan dari rencana anggaran 
yang telah ditetapkan. Brigham dan Houston (2019:212) menjelaskan bahwa 
analisis varians tidak hanya menunjukkan seberapa baik suatu entitas 
memenuhi anggarannya, tetapi juga memberikan informasi mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, baik positif maupun 
negatif. Dengan informasi ini, manajer dapat mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan atau perubahan strategi untuk mencapai kinerja 
yang lebih baik.

Pemantauan kinerja keuangan juga mencakup evaluasi terhadap 
efektivitas kebijakan dan prosedur keuangan yang telah diterapkan. Hal 
ini penting untuk memastikan bahwa proses dan kontrol yang ada dapat 
mendukung pencapaian tujuan keuangan. Gitman dan Zutter (2012:189) 
menekankan bahwa manajemen harus secara berkala mengevaluasi 
kebijakan keuangan untuk menentukan apakah mereka masih relevan 
dan efektif dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Dalam kesimpulannya, pemantauan kinerja keuangan merupakan 
elemen krusial dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Dengan 
melakukan pemantauan secara teratur, individu dan organisasi dapat 
memastikan bahwa mereka tetap berada di jalur yang benar untuk 
mencapai tujuan keuangan, serta mengidentifikasi dan mengatasi masalah 
keuangan sebelum menjadi lebih serius. Proses ini tidak hanya membantu 
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
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5.	 Evaluasi dan Penyesuaian
Tahap akhir dalam pengelolaan keuangan adalah evaluasi. Dalam tahap 

ini, hasil dari pengelolaan keuangan dievaluasi untuk menilai apakah tujuan 
keuangan telah tercapai. Jika ada ketidaksesuaian antara rencana dan 
hasil, langkah penyesuaian dapat diambil untuk memperbaiki strategi atau 
alokasi sumber daya keuangan di masa depan. Evaluasi ini juga mencakup 
penilaian terhadap risiko keuangan yang dihadapi serta cara-cara untuk 
memitigasi risiko tersebut di masa mendatang (Gitman & Zutter, 2012).

Evaluasi dan penyesuaian merupakan proses penting dalam pengelolaan 
keuangan yang bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan dan rencana 
keuangan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Proses ini melibatkan 
penilaian terhadap kinerja keuangan yang telah berlangsung, diikuti 
dengan penyesuaian terhadap rencana atau strategi yang ada berdasarkan 
hasil evaluasi tersebut. Menurut Brigham dan Houston (2019:350), evaluasi 
adalah langkah untuk menilai seberapa baik kinerja keuangan organisasi 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sementara penyesuaian 
dilakukan untuk mengatasi ketidaksesuaian yang teridentifikasi dalam 
proses evaluasi.

Salah satu komponen penting dalam evaluasi adalah analisis kinerja 
terhadap anggaran yang telah disusun. Dengan membandingkan hasil 
aktual dengan anggaran, manajemen dapat mengidentifikasi area di 
mana kinerja tidak sesuai dengan rencana. Gitman dan Zutter (2012:315) 
menjelaskan bahwa analisis varians merupakan alat yang efektif untuk 
mengevaluasi penyimpangan antara hasil yang diharapkan dan hasil 
yang dicapai, sehingga memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan. Pengetahuan ini sangat penting dalam 
menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan keuangan.

Setelah melakukan evaluasi, langkah selanjutnya adalah melakukan 
penyesuaian. Penyesuaian ini bisa meliputi perubahan dalam alokasi 
anggaran, pengurangan atau penambahan biaya, atau bahkan revisi 
terhadap strategi investasi. Moyer, McGuigan, dan Kretlow (2012:287) 
menekankan bahwa penyesuaian yang tepat dapat membantu organisasi 
tetap responsif terhadap perubahan kondisi pasar dan kebutuhan yang 
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muncul, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Penyesuaian juga 
dapat mencakup perbaikan dalam proses internal, seperti meningkatkan 
efisiensi operasional atau memperkuat pengendalian biaya.

Proses evaluasi dan penyesuaian bukanlah kegiatan sekali jalan, 
melainkan harus dilakukan secara berkelanjutan. Dalam lingkungan bisnis 
yang dinamis, perubahan dapat terjadi dengan cepat, sehingga penting 
bagi organisasi untuk memiliki fleksibilitas dalam strategi keuangan 
mereka. Menurut Brigham dan Houston (2019:355), evaluasi yang rutin dan 
penyesuaian yang responsif akan membantu organisasi menjaga kinerja 
keuangan yang optimal, serta menghindari masalah yang lebih besar di 
masa depan.

Dengan melakukan evaluasi dan penyesuaian secara teratur, organisasi 
dapat memastikan bahwa mereka tidak hanya bertahan dalam situasi yang 
sulit tetapi juga berkembang dengan baik. Proses ini membantu dalam 
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan 
keuangan, serta memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan 
yang lebih informasional dan strategis dalam mencapai tujuan jangka 
panjang.
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BAB III

PENGELOLAAN KEUANGAN 
UMKM SEKTOR WISATA

A.	 Latar Belakang
Pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor wisata 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal dan meningkatkan daya tarik destinasi wisata. UMKM 
di sektor ini mencakup berbagai jenis usaha, mulai dari penginapan, 
restoran, penyedia jasa tur, hingga penjualan kerajinan tangan. Keberadaan 
UMKM tidak hanya membantu menciptakan lapangan kerja, tetapi 
juga berkontribusi pada pengembangan budaya lokal dan pelestarian 
lingkungan. Oleh karena itu, pengelolaan yang efektif sangat diperlukan 
untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing usaha-usaha ini.

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan UMKM di sektor wisata 
adalah perencanaan bisnis. Perencanaan yang baik akan membantu pemilik 
usaha untuk menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, 
serta strategi yang diperlukan untuk mencapainya. Dalam konteks ini, 
pemilik UMKM harus melakukan analisis pasar untuk memahami tren dan 
preferensi konsumen, serta mengidentifikasi peluang dan tantangan yang 
ada di lingkungan bisnis. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 
pasar, UMKM dapat merancang produk atau layanan yang menarik dan 
relevan bagi wisatawan.

Selanjutnya, manajemen keuangan yang baik sangat penting bagi 
keberhasilan UMKM. Pengelolaan arus kas, penganggaran, dan pencatatan 
transaksi keuangan harus dilakukan dengan teliti untuk memastikan bahwa 
usaha dapat beroperasi secara efisien. UMKM di sektor wisata sering 
menghadapi tantangan dalam mengelola cash flow, terutama di musim 
rendah kunjungan. Oleh karena itu, penting bagi pemilik usaha untuk 
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memiliki cadangan keuangan dan melakukan proyeksi arus kas agar dapat 
menghadapi fluktuasi pendapatan dengan lebih baik.

Aspek pemasaran juga menjadi kunci dalam pengelolaan UMKM di 
sektor wisata. Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi 
dan media sosial menjadi sarana efektif untuk mempromosikan usaha. 
UMKM perlu membangun kehadiran online yang kuat melalui situs web, 
media sosial, dan platform pemesanan online. Dengan strategi pemasaran 
yang tepat, UMKM dapat menjangkau lebih banyak konsumen dan menarik 
perhatian wisatawan, baik domestik maupun mancanegara.

Selain itu, kualitas layanan menjadi faktor penting dalam menjaga 
kepuasan pelanggan dan membangun reputasi usaha. Pelatihan untuk staf 
mengenai pelayanan yang baik, pengetahuan tentang produk, dan budaya 
lokal dapat meningkatkan pengalaman wisatawan. Umpan balik dari 
pelanggan juga harus diperhatikan, karena dapat memberikan wawasan 
berharga tentang kekuatan dan kelemahan layanan yang diberikan.

Pengelolaan UMKM di sektor wisata juga memerlukan kolaborasi 
dengan pihak lain, seperti pemerintah daerah, asosiasi pariwisata, 
dan komunitas lokal. Kerjasama ini dapat menciptakan sinergi dalam 
pengembangan destinasi wisata dan memperkuat jaringan usaha. Misalnya, 
kolaborasi dalam penyelenggaraan festival lokal atau promosi bersama 
dapat menarik lebih banyak pengunjung dan memperkenalkan berbagai 
produk lokal.

Secara keseluruhan, pengelolaan UMKM di sektor wisata membutuhkan 
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Dengan perencanaan 
yang baik, manajemen keuangan yang efektif, strategi pemasaran yang 
inovatif, serta fokus pada kualitas layanan, UMKM dapat berkontribusi 
secara signifikan terhadap pengembangan industri pariwisata. Selain itu, 
pengelolaan yang baik juga akan membantu memastikan keberlanjutan 
usaha dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat 
lokal.
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B.	 Pengelolaan Keuangan UMKM Sektor Wisata
Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan kunci keberhasilan bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor wisata. Dalam industri 
yang sangat kompetitif dan sering kali dipengaruhi oleh fluktuasi musiman, 
pengelolaan keuangan yang baik akan membantu UMKM menjaga 
likuiditas, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan memastikan 
keberlanjutan usaha. Dengan demikian, penting bagi pemilik UMKM untuk 
memahami berbagai aspek pengelolaan keuangan yang dapat mendukung 
pertumbuhan dan daya saing usaha mereka.

Salah satu langkah awal dalam pengelolaan keuangan adalah 
perencanaan anggaran. Anggaran berfungsi sebagai peta jalan yang 
membantu pemilik UMKM merencanakan pendapatan dan pengeluaran 
mereka selama periode tertentu. Dalam sektor wisata, anggaran harus 
mempertimbangkan variabel musiman, seperti musim puncak dan musim 
sepi, yang dapat memengaruhi arus kas. Dengan membuat anggaran 
yang realistis, UMKM dapat lebih siap dalam menghadapi periode dengan 
tingkat kunjungan yang bervariasi. Sebagai contoh, selama musim 
puncak, pendapatan mungkin meningkat, tetapi pemilik usaha juga perlu 
mempersiapkan pengeluaran tambahan untuk meningkatkan layanan atau 
memperluas kapasitas.

Selain itu, pengelolaan arus kas merupakan aspek penting dalam 
keuangan UMKM. Arus kas yang sehat memastikan bahwa perusahaan 
memiliki cukup dana untuk memenuhi kewajiban finansial, seperti 
pembayaran gaji karyawan, sewa, dan pemasok. Pemilik UMKM harus 
memantau arus kas masuk dan keluar secara berkala, serta melakukan 
proyeksi untuk mengantisipasi kemungkinan kesenjangan. Dalam banyak 
kasus, UMKM di sektor wisata menghadapi tantangan dalam mengelola 
arus kas, terutama ketika biaya operasional meningkat atau saat terdapat 
penurunan jumlah wisatawan. Oleh karena itu, penting untuk memiliki 
cadangan keuangan yang cukup dan strategi untuk meningkatkan arus 
kas, seperti mempercepat penagihan piutang atau menawarkan diskon 
untuk pembayaran di muka.

Investasi dalam teknologi juga dapat membantu UMKM dalam 
pengelolaan keuangan. Pemanfaatan perangkat lunak akuntansi dapat 
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mempermudah pencatatan transaksi, pelaporan keuangan, dan analisis 
kinerja. Dengan teknologi yang tepat, pemilik usaha dapat mengakses 
data keuangan dengan lebih mudah dan membuat keputusan yang 
lebih cepat berdasarkan informasi yang akurat. Selain itu, teknologi juga 
memungkinkan UMKM untuk memasarkan produk dan layanan mereka 
secara lebih efektif melalui platform online, yang dapat meningkatkan 
pendapatan.

Pengelolaan utang juga menjadi bagian penting dari pengelolaan 
keuangan UMKM. Banyak usaha kecil yang mengandalkan pinjaman 
untuk modal kerja atau investasi. Oleh karena itu, pemilik UMKM harus 
berhati-hati dalam mengambil utang dan memastikan bahwa mereka dapat 
memenuhi kewajiban pembayaran. Mengelola utang dengan bijak akan 
membantu menjaga kesehatan keuangan usaha dan mencegah masalah 
likuiditas di masa depan.

Terakhir, penting bagi pemilik UMKM untuk terus melakukan evaluasi 
dan penyesuaian terhadap strategi keuangan mereka. Dunia pariwisata 
selalu berubah, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tren wisata, 
perubahan kebijakan pemerintah, dan kondisi ekonomi global. Dengan 
melakukan evaluasi rutin terhadap kinerja keuangan dan melakukan 
penyesuaian yang diperlukan, UMKM dapat tetap relevan dan beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi di pasar.

Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan yang baik adalah aspek 
krusial bagi UMKM di sektor wisata untuk mencapai keberhasilan dan 
keberlanjutan. Dengan perencanaan yang matang, pemantauan arus kas, 
investasi dalam teknologi, manajemen utang yang bijaksana, dan evaluasi 
berkala, UMKM dapat memperkuat posisi mereka dalam industri pariwisata 
yang kompetitif. Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang efektif 
tidak hanya mendukung kelangsungan usaha, tetapi juga berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pengembangan destinasi wisata.
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C.	 Pengelolaan Keuangan yang Efektif bagi UMKM di Sektor Wisata
Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor wisata, mengingat tantangan 
yang dihadapi dalam industri ini yang sangat kompetitif dan rentan 
terhadap fluktuasi musiman. Keberhasilan pengelolaan keuangan tidak 
hanya mendukung keberlangsungan usaha, tetapi juga berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pengembangan pariwisata secara 
keseluruhan. Menurut Brigham dan Houston (2019:132), pengelolaan 
keuangan yang baik mencakup perencanaan, penganggaran, pelaporan, 
dan pengendalian, yang semuanya berkontribusi terhadap pencapaian 
tujuan keuangan.

Salah satu aspek utama dalam pengelolaan keuangan adalah 
perencanaan keuangan yang matang. Perencanaan yang baik 
memungkinkan pemilik UMKM untuk menentukan target pendapatan, 
biaya, dan arus kas. Dalam konteks sektor wisata, penting bagi pemilik 
usaha untuk mempertimbangkan variabilitas musiman yang memengaruhi 
permintaan. Dengan memiliki rencana keuangan yang jelas, pemilik 
dapat lebih mudah mengalokasikan sumber daya, menetapkan strategi 
pemasaran yang tepat, dan mempersiapkan cadangan dana untuk 
menghadapi periode sepi. Gitman dan Zutter (2012:248) mengemukakan 
bahwa perencanaan keuangan yang sistematis akan membantu pemilik 
usaha dalam mengambil keputusan yang lebih informasi, mengurangi 
risiko finansial, dan meningkatkan peluang pertumbuhan.

Penganggaran juga merupakan elemen penting dalam pengelolaan 
keuangan UMKM. Anggaran berfungsi sebagai panduan untuk memantau 
pendapatan dan pengeluaran, serta membantu dalam pengendalian biaya. 
Dalam sektor wisata, penganggaran harus mempertimbangkan berbagai 
biaya, seperti biaya operasional, pemasaran, dan pemeliharaan aset. Moyer, 
McGuigan, dan Kretlow (2012:102) menjelaskan bahwa penganggaran 
yang tepat membantu UMKM untuk menghindari pemborosan dan 
memastikan bahwa dana digunakan secara efisien, sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Pemilik UMKM juga harus melakukan evaluasi 
berkala terhadap anggaran untuk menyesuaikan dengan kondisi pasar dan 
kebutuhan yang berubah.



21

FINANCIAL FREEDOM: Strategi Pengelolaan Keuangan bagi Pelaku UMKM

Selain itu, pengelolaan arus kas yang efektif sangat penting bagi 
keberlangsungan UMKM. Arus kas yang sehat memastikan bahwa 
perusahaan memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
finansial dan mendukung operasional sehari-hari. Pemilik UMKM harus 
secara rutin memantau arus kas masuk dan keluar serta melakukan 
proyeksi arus kas untuk mengantisipasi fluktuasi pendapatan. Brigham 
dan Houston (2019:215) mencatat bahwa pengelolaan arus kas yang baik 
dapat membantu menghindari masalah likuiditas yang sering dihadapi 
oleh UMKM, terutama di saat permintaan rendah.

Investasi dalam teknologi informasi juga dapat meningkatkan 
pengelolaan keuangan UMKM. Dengan menggunakan perangkat 
lunak akuntansi, pemilik usaha dapat mencatat transaksi secara akurat, 
memantau kinerja keuangan, dan menghasilkan laporan yang diperlukan 
untuk pengambilan keputusan. Gitman dan Zutter (2012:324) menyatakan 
bahwa teknologi yang tepat dapat menghemat waktu dan biaya, serta 
meningkatkan akurasi data keuangan, sehingga pemilik UMKM dapat 
fokus pada pengembangan usaha.

Selain aspek-aspek tersebut, pelatihan dan pengembangan 
keterampilan manajerial bagi pemilik dan karyawan juga sangat penting. 
Dengan meningkatkan pemahaman tentang keuangan dan manajemen, 
pemilik UMKM dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan 
meningkatkan kinerja keuangan usaha. Menurut Moyer, McGuigan, dan 
Kretlow (2012:185), pelatihan yang berkelanjutan dalam pengelolaan 
keuangan dapat membantu UMKM dalam mengidentifikasi peluang untuk 
efisiensi biaya dan peningkatan pendapatan.

Dalam kesimpulan, pengelolaan keuangan yang efektif bagi UMKM di 
sektor wisata melibatkan perencanaan yang matang, penganggaran yang 
tepat, pemantauan arus kas, investasi dalam teknologi, dan pengembangan 
keterampilan manajerial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, UMKM 
dapat meningkatkan daya saing, memastikan keberlanjutan usaha, dan 
berkontribusi secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Upaya 
ini tidak hanya mendukung kelangsungan usaha, tetapi juga memberikan 
manfaat jangka panjang bagi komunitas dan industri pariwisata secara 
keseluruhan.
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D.	 Tahapan Pengelolaan Keuangan bagi UMKM di Sektor Wisata
Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan kunci keberhasilan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor wisata. Mengingat 
dinamika yang ada dalam industri pariwisata, pemilik UMKM perlu 
menjalani serangkaian tahapan pengelolaan keuangan yang sistematis 
untuk mencapai tujuan keuangan dan meningkatkan daya saing. Menurut 
Brigham dan Houston (2019:134), tahapan pengelolaan keuangan terdiri 
dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. 
Berikut adalah uraian mengenai tahapan-tahapan tersebut.
1.	 Perencanaan Keuangan

Tahap pertama dalam pengelolaan keuangan adalah perencanaan 
keuangan. Pada tahap ini, pemilik UMKM perlu menetapkan tujuan 
keuangan yang jelas dan terukur. Perencanaan ini mencakup proyeksi 
pendapatan, pengeluaran, dan arus kas yang akan datang. Dalam sektor 
wisata, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti musim 
puncak dan musim sepi, yang dapat memengaruhi permintaan. Gitman 
dan Zutter (2012:245) menekankan bahwa perencanaan keuangan yang 
baik akan membantu UMKM dalam mengidentifikasi sumber daya yang 
diperlukan dan mempersiapkan strategi untuk mencapainya.

2.	 Penganggaran
Setelah perencanaan, tahap berikutnya adalah penganggaran. 

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk merencanakan dan mengendalikan 
sumber daya keuangan. Dalam penganggaran, pemilik UMKM harus 
mencatat semua pendapatan yang diharapkan dan pengeluaran yang perlu 
dikeluarkan. Moyer, McGuigan, dan Kretlow (2012:108) menyatakan bahwa 
penganggaran yang baik akan membantu UMKM untuk tetap berada pada 
jalur yang benar dan menghindari pemborosan. Proses ini juga memerlukan 
pemantauan berkala untuk menyesuaikan anggaran dengan kondisi nyata 
yang terjadi.

3.	 Pelaksanaan
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan anggaran dan rencana keuangan 

yang telah disusun. Dalam tahap ini, pemilik UMKM perlu memastikan 
bahwa semua pengeluaran dan pendapatan tercatat dengan baik sesuai 
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dengan anggaran yang telah ditetapkan. Penting untuk menjaga disiplin 
dalam pengeluaran agar tidak melebihi anggaran. Menurut Brigham dan 
Houston (2019:144), pelaksanaan yang tepat akan memastikan bahwa 
strategi keuangan dapat terimplementasi dengan efektif, sehingga 
membantu mencapai tujuan yang diinginkan.

4.	 Pemantauan
Setelah pelaksanaan, tahap berikutnya adalah pemantauan kinerja 

keuangan. Pada tahap ini, pemilik UMKM harus secara rutin memeriksa 
laporan keuangan dan membandingkan hasil aktual dengan anggaran 
yang telah ditetapkan. Pemantauan ini penting untuk mengidentifikasi 
penyimpangan dan mengevaluasi apakah tujuan keuangan tercapai. Gitman 
dan Zutter (2012:317) mencatat bahwa analisis varians dapat digunakan 
untuk memahami perbedaan antara hasil aktual dan yang diharapkan, 
sehingga pemilik UMKM dapat mengambil tindakan yang diperlukan (hlm. 
317).

5.	 Evaluasi dan Penyesuaian
Tahap terakhir dalam pengelolaan keuangan adalah evaluasi dan 

penyesuaian. Pada tahap ini, pemilik UMKM perlu menganalisis kinerja 
keuangan secara keseluruhan dan menilai apakah strategi yang diterapkan 
berhasil atau tidak. Jika terdapat ketidaksesuaian antara hasil dan rencana, 
penyesuaian perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja keuangan di 
masa mendatang. Moyer, McGuigan, dan Kretlow (2012:197) menekankan 
pentingnya melakukan evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi 
peluang perbaikan dan menjaga kelangsungan usaha.

Secara keseluruhan, tahapan pengelolaan keuangan bagi UMKM 
di sektor wisata meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 
pemantauan, dan evaluasi. Setiap tahap memiliki peran penting 
dalam mencapai tujuan keuangan dan menjaga keberlanjutan usaha. 
Dengan menjalani tahapan-tahapan ini secara sistematis, UMKM dapat 
meningkatkan efisiensi keuangan, mengurangi risiko, dan berkontribusi 
positif terhadap pengembangan industri pariwisata.
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PENGELOLAAN KEUANGAN 
BERBASIS FINANCIAL FREEDOM

A.	 Pengertian Financial Freedom
Financial freedom atau kebebasan finansial adalah kondisi di mana 

seseorang memiliki sumber keuangan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa harus bekerja terus-menerus untuk mendapatkan 
penghasilan. Menurut Collins (2016), “Financial freedom is the ability to live 
the lifestyle you desire without depending on employment income.” Artinya, 
kebebasan finansial memungkinkan seseorang untuk memiliki kebebasan 
dalam memilih gaya hidup yang diinginkan tanpa terikat pada pekerjaan 
untuk memperoleh pendapatan.

Pada kondisi financial freedom, seseorang biasanya memiliki sejumlah 
aset atau investasi yang dapat menghasilkan pendapatan pasif yang 
cukup untuk menutupi pengeluaran sehari-hari (Brown, 2018). Brown 
menyebutkan bahwa “achieving financial freedom involves smart financial 
planning, consistent saving, and creating multiple income streams” (2018). 
Dengan perencanaan keuangan yang baik, disiplin dalam menabung, 
dan memiliki beberapa sumber pendapatan, seseorang dapat mencapai 
kebebasan finansial yang diidamkan.

Pencapaian financial freedom bukan hanya sekadar memiliki banyak 
uang, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengelola keuangan 
dengan bijak, merencanakan masa depan, serta menjaga keseimbangan 
antara keinginan dan kebutuhan.

B.	 Manfaat dan Kelebihan Pendekatan Financial Freedom
Pengelolaan keuangan berbasis financial freedom memiliki sejumlah 

manfaat dan kelebihan yang signifikan, terutama dalam mencapai 
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kestabilan finansial dan kesejahteraan hidup. Salah satu manfaat utama 
adalah kemampuan untuk mengurangi ketergantungan pada penghasilan 
aktif atau pendapatan dari pekerjaan utama. Seperti yang dikemukakan 
oleh Stanley (2019), “financial freedom management allows individuals to 
live comfortably without relying solely on traditional income sources.” Dengan 
pengelolaan ini, seseorang dapat mengembangkan sumber pendapatan 
pasif, seperti investasi atau bisnis, yang membantu menjaga kestabilan 
ekonomi meskipun terjadi perubahan kondisi kerja.

Selain itu, pengelolaan keuangan dengan prinsip financial freedom 
memungkinkan individu untuk mencapai tujuan jangka panjang tanpa 
tekanan finansial yang berlebihan. Johnson (2020) menyatakan bahwa 
“achieving financial freedom enables individuals to plan for their future 
with less financial anxiety,” di mana hal ini berperan penting dalam 
mempersiapkan dana darurat, pendidikan, dan persiapan pensiun. Dengan 
demikian, individu dapat lebih fokus pada perencanaan keuangan jangka 
panjang yang lebih sehat dan efektif.

Kelebihan lain dari pengelolaan keuangan berbasis financial freedom 
adalah fleksibilitas dalam mengatur pengeluaran sesuai prioritas pribadi. 
Brown (2018) menegaskan bahwa pendekatan ini memberikan “flexibility 
to allocate funds in a way that aligns with personal values and goals.” Hal ini 
memungkinkan individu untuk membelanjakan dan mengelola keuangan 
sesuai dengan prioritas hidup, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas hidup secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan berbasis financial 
freedom memberikan kebebasan dan fleksibilitas dalam mengelola aset, 
merencanakan masa depan, serta menjaga keseimbangan keuangan untuk 
mencapai kehidupan yang lebih sejahtera dan tenang.

C.	 Langkah-Langkah Mencapai Financial Freedom
Mencapai financial freedom membutuhkan langkah-langkah strategis 

yang terencana dengan baik, mencakup pengelolaan keuangan, investasi, 
dan disiplin dalam menabung. Langkah pertama adalah memahami kondisi 
keuangan pribadi secara menyeluruh. Menurut Stanley (2019:32), “the 
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journey to financial freedom begins with a clear understanding of your 
current financial state, including income, expenses, assets, and liabilities.” 
Dengan memahami situasi keuangan, seseorang dapat menetapkan tujuan 
keuangan yang realistis dan merencanakan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapainya.

Langkah selanjutnya adalah membuat anggaran dan disiplin dalam 
mengelola pengeluaran. Brown (2018:57) menyatakan, “effective budgeting 
and expenditure management are essential to avoid overspending and to 
channel resources towards savings and investments.” Dengan mengatur 
anggaran, seseorang dapat membatasi pengeluaran yang tidak perlu dan 
mengalokasikan lebih banyak dana ke dalam tabungan dan investasi untuk 
jangka panjang.

Selain itu, berinvestasi adalah langkah kunci dalam mencapai financial 
freedom. Johnson (2020:101) menyarankan, “investing in diversified 
assets helps in building passive income, which is fundamental to financial 
independence.” Investasi yang beragam, seperti saham, obligasi, dan 
properti, membantu dalam menghasilkan pendapatan pasif dan melindungi 
kekayaan dari inflasi.

Langkah terakhir adalah menyiapkan dana darurat dan asuransi. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Collins (2016:74), “emergency funds and 
insurance are safety nets that protect financial freedom from unexpected 
life events.” Dana darurat berfungsi untuk menutupi kebutuhan mendesak 
tanpa harus mengorbankan tabungan atau investasi jangka panjang.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini secara konsisten, seseorang 
dapat mencapai financial freedom, membangun kestabilan finansial, dan 
mengelola keuangan dengan lebih tenang.
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BAB V

MEMAHAMI KONDISI 
KEUANGAN PRIBADI

Memahami kondisi keuangan pribadi merupakan langkah awal yang 
penting dalam merencanakan keuangan dan mencapai financial freedom. 
Langkah ini melibatkan pengenalan terhadap pemasukan, pengeluaran, 
aset, dan kewajiban, yang semuanya membentuk fondasi keuangan 
individu. Brown (2018:12) menyatakan bahwa “a clear understanding of 
your financial situation allows you to set realistic financial goals and make 
informed decisions about saving, spending, and investing.” 

Dengan memahami situasi keuangan saat ini, seseorang dapat 
menentukan arah perencanaan keuangan dengan lebih efektif. Seseorang 
dapat membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan menetapkan 
langkah-langkah untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang dengan 
memahami kondisi keuangan pribadi secara menyeluruh.

A.	 Mengidentifikasi Sumber Pemasukan dan Pengeluaran
Langkah pertama dalam memahami kondisi keuangan pribadi adalah 

mengidentifikasi semua sumber pemasukan dan pengeluaran. Stanley 
(2019:45) menjelaskan bahwa “tracking income and expenses helps individuals 
to pinpoint where their money is going, allowing them to make adjustments 
where necessary.” Melacak pengeluaran harian, mingguan, dan bulanan 
dapat membantu dalam memahami kebiasaan belanja dan menemukan 
peluang untuk mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan.

Mengidentifikasi sumber pemasukan dan pengeluaran adalah langkah 
penting dalam memahami kondisi keuangan pribadi. Langkah ini membantu 
individu untuk melihat dengan jelas aliran uang yang masuk dan keluar, 
sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang lebih bijak.
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Sumber Pemasukan. Sumber pemasukan mencakup semua cara di 
mana individu mendapatkan uang. Mengetahui total pemasukan dari 
berbagai sumber sangat penting untuk perencanaan keuangan. Menurut 
Brown (2018:45), “knowing your total income allows for better budgeting 
and financial planning.”

Pemasukan bisa berasal dari beberapa sumber, seperti: Gaji/Pekerjaan 
(Pendapatan utama yang diperoleh dari pekerjaan tetap atau freelance), 
Bisnis (Keuntungan yang dihasilkan dari usaha atau bisnis yang dimiliki), 
Investasi (Pendapatan yang diperoleh dari investasi, seperti dividen saham, 
bunga tabungan, atau sewa properti), dan Pendapatan Pasif (Pendapatan 
yang dihasilkan tanpa harus aktif bekerja, misalnya royalti, lisensi, atau 
pendapatan dari aset yang dimiliki).

Pengeluaran. Setelah mengidentifikasi sumber pemasukan, langkah 
selanjutnya adalah mencatat pengeluaran. Dengan mencatat semua 
pengeluaran, individu dapat memahami di mana uang mereka digunakan 
dan menemukan area di mana penghematan dapat dilakukan. Collins 
(2016:72) menyatakan, “tracking your expenses provides insights into 
spending habits and areas for improvement.”

Pengeluaran terbagi menjadi beberapa kategori: (a) Pengeluaran Tetap: 
Biaya yang tidak berubah setiap bulan, seperti sewa, cicilan pinjaman, 
dan asuransi, (b) Pengeluaran Variabel: Biaya yang dapat bervariasi setiap 
bulan, seperti makanan, transportasi, dan hiburan, dan (c) Pengeluaran Tak 
Terduga: Biaya yang muncul secara mendadak, seperti perbaikan rumah 
atau biaya medis.

Menyusun Laporan Keuangan. Setelah mengidentifikasi semua sumber 
pemasukan dan pengeluaran, langkah berikutnya adalah menyusun 
laporan keuangan sederhana. Laporan ini mencakup ringkasan pemasukan, 
pengeluaran, dan selisih antara keduanya. Ini akan membantu dalam 
menganalisis apakah seseorang hidup di bawah, sesuai, atau di atas 
kemampuannya. Johnson (2020:88) menyarankan, “a simple financial 
report helps to visualize your financial situation and makes it easier to 
make informed decisions.”
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Dengan mengidentifikasi sumber pemasukan dan pengeluaran, individu 
dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kondisi keuangan 
mereka. Langkah ini menjadi dasar yang kuat untuk merencanakan 
keuangan, menetapkan anggaran, dan mencapai tujuan keuangan jangka 
panjang.

B.	 Menghitung Nilai Aset
Memahami kondisi keuangan juga melibatkan penilaian terhadap aset 

yang dimiliki, seperti tabungan, investasi, properti, dan barang berharga 
lainnya. Collins (2016:27) menyebutkan bahwa “assets provide financial 
security and serve as resources that can be leveraged in future financial 
planning.” Menghitung nilai aset secara akurat akan memberikan gambaran 
kekayaan bersih seseorang dan menentukan langkah-langkah strategis 
untuk meningkatkan nilai aset tersebut.

Menghitung nilai aset adalah langkah penting dalam memahami 
kondisi keuangan pribadi. Aset merupakan segala sesuatu yang dimiliki 
seseorang yang memiliki nilai dan dapat memberikan manfaat di masa 
depan. Penilaian yang tepat terhadap aset membantu individu menentukan 
kekayaan bersih dan membuat keputusan keuangan yang lebih bijak.

Aset dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain:

Aset Lancar: Aset yang dapat dengan mudah diubah menjadi kas dalam 
waktu kurang dari satu tahun, seperti uang tunai, rekening tabungan, dan 
surat berharga.

Aset Tetap: Aset yang digunakan untuk kegiatan operasional dan 
memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, seperti properti, kendaraan, 
dan peralatan.

Aset Investasi: Aset yang dibeli dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan di masa depan, seperti saham, obligasi, dan properti sewa.

Untuk menghitung nilai aset, berikut adalah langkah-langkah yang 
dapat diikuti: (1) Inventarisasi Aset: Mulailah dengan mencatat semua 
aset yang dimiliki. Buat daftar lengkap yang mencakup semua kategori 
aset. (2) Menilai Nilai Pasar: Untuk setiap aset, tentukan nilai pasar saat 
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ini. Ini bisa dilakukan dengan memeriksa harga jual terbaru untuk aset 
serupa atau menggunakan appraisal profesional. Johnson (2020:102) 
menyatakan, “accurately assessing the market value of your assets is 
crucial for understanding your financial health.” (3) Menambahkan Nilai 
Aset: Setelah menilai setiap aset, tambahkan semua nilai tersebut untuk 
mendapatkan total nilai aset.

Setelah menghitung total nilai aset, langkah berikutnya adalah 
menghitung kekayaan bersih. Kekayaan bersih adalah selisih antara total 
aset dan total kewajiban (utang). Stanley (2019:57) menekankan, “knowing 
your net worth provides a clear picture of your financial position and helps 
to set future financial goals.” Memahami kekayaan bersih akan memberikan 
gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan secara keseluruhan.

Penting untuk secara rutin memantau dan memperbarui nilai aset. 
Pasar dan nilai properti bisa berubah seiring waktu, jadi lakukan evaluasi 
secara berkala untuk memastikan bahwa estimasi nilai aset tetap akurat. 
Menghitung nilai aset adalah langkah krusial dalam memahami kondisi 
keuangan pribadi. Dengan mengetahui nilai total aset dan kekayaan 
bersih, individu dapat membuat keputusan keuangan yang lebih baik 
dan merencanakan masa depan dengan lebih efektif.

C.	 Mengidentifikasi Kewajiban atau Utang
Selain aset, penting untuk mencatat kewajiban atau utang yang harus 

dilunasi, seperti cicilan kredit, pinjaman, atau hutang lainnya. Johnson 
(2020:63) menekankan, “understanding your liabilities is essential to 
managing debt effectively and reducing financial strain in the long term.” 
Dengan mengelola utang secara bijaksana, seseorang dapat mengurangi 
beban keuangan dan meningkatkan kestabilan finansial.

Mengidentifikasi kewajiban atau utang adalah langkah penting dalam 
memahami kondisi keuangan pribadi. Kewajiban atau utang mencakup 
semua kewajiban finansial yang harus dibayar di masa depan, dan 
mengetahui hal ini sangat krusial untuk manajemen keuangan yang efektif. 
Dengan memahami kewajiban, individu dapat mengelola utang mereka 
dengan lebih baik dan menghindari masalah keuangan di kemudian hari.
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Kewajiban adalah utang atau tanggung jawab finansial yang harus 
dibayar oleh individu kepada pihak lain. Kewajiban dapat dibagi menjadi 
beberapa kategori, seperti: kewajiban jangka pendek: utang yang harus 
dibayar dalam waktu kurang dari satu tahun, seperti tagihan bulanan, utang 
kartu kredit, dan pinjaman konsumen), dan kewajiban jangka panjang: 
utang yang memiliki jangka waktu pembayaran lebih dari satu tahun, 
seperti hipotek rumah, pinjaman pendidikan, dan pinjaman kendaraan.

Langkah pertama dalam mengidentifikasi kewajiban adalah mencatat 
semua utang yang dimiliki. Berikut adalah cara untuk melakukan hal ini: 
(1) Buat Daftar Utang: Buatlah daftar lengkap dari semua utang yang 
dimiliki, mencakup nama pemberi pinjaman, jumlah utang, suku bunga, 
dan jangka waktu pembayaran. (2) Kelompokkan Utang: Kategorikan 
utang berdasarkan jenisnya (jangka pendek atau jangka panjang) untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kewajiban finansial.

Setelah mengidentifikasi semua utang, langkah selanjutnya adalah 
menilai beban utang secara keseluruhan. Ini melibatkan: (1) Menghitung 
Total Utang: Tambahkan semua jumlah utang untuk mendapatkan total 
kewajiban yang harus dibayar. (2) Menganalisis Rasio Utang terhadap 
Pendapatan: Hitung rasio utang terhadap pendapatan untuk menilai 
seberapa besar beban utang dibandingkan dengan pendapatan. Johnson 
(2020:65) menyatakan, “assessing debt-to-income ratio helps individuals 
understand their financial burden and the impact of debt on their overall 
financial health.”

Setelah memahami total utang dan beban yang dihadapi, langkah 
selanjutnya adalah menyusun rencana pembayaran yang efektif. Beberapa 
strategi yang dapat diterapkan meliputi: (1) Metode Snowball: Fokus pada 
melunasi utang terkecil terlebih dahulu untuk membangun motivasi dan 
momentum, dan (2) Metode Avalanche: Prioritaskan pembayaran utang 
dengan suku bunga tertinggi untuk mengurangi total biaya utang.

Penting untuk secara rutin memantau perkembangan kewajiban dan 
menyesuaikan rencana pembayaran sesuai kebutuhan. Menjaga komunikasi 
dengan pemberi pinjaman juga dapat membantu dalam merundingkan 
syarat pembayaran yang lebih baik jika diperlukan. Mengidentifikasi 
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kewajiban atau utang adalah langkah krusial dalam manajemen keuangan 
pribadi. Dengan memahami kewajiban yang dimiliki, individu dapat 
membuat keputusan yang lebih bijak terkait pengeluaran, menyiapkan 
rencana pembayaran yang efektif, dan mengurangi beban utang untuk 
mencapai kebebasan finansial.

D.	 Menilai Keseimbangan Keuangan
Setelah memahami pemasukan, pengeluaran, aset, dan kewajiban, 

seseorang dapat menilai keseimbangan keuangan pribadi. Collins (2016:30) 
menyatakan, “a balanced financial state enables individuals to allocate 
resources effectively, ensuring long-term financial well-being.” Menjaga 
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, serta memaksimalkan 
penggunaan aset, merupakan kunci untuk mencapai financial freedom 
secara berkelanjutan.

Menilai keseimbangan keuangan adalah langkah penting dalam 
manajemen keuangan pribadi. Keseimbangan keuangan menggambarkan 
hubungan antara pemasukan, pengeluaran, aset, dan kewajiban seseorang. 
Dengan menilai keseimbangan ini, individu dapat memahami posisi 
keuangan mereka secara keseluruhan dan membuat keputusan yang lebih 
baik untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang.

Keseimbangan keuangan dapat diartikan sebagai kondisi di mana 
total pemasukan dapat menutupi total pengeluaran dan kewajiban. 
Keseimbangan ini penting untuk menjaga stabilitas finansial dan 
menghindari utang yang berlebihan. Menurut Collins (2016:90), “achieving 
financial balance allows individuals to manage their resources effectively 
and reduces financial stress.”

Untuk menilai keseimbangan keuangan, langkah pertama adalah 
menghitung kekayaan bersih. Kekayaan bersih merupakan selisih antara 
total aset dan total kewajiban (utang). Mengetahui kekayaan bersih 
memberikan gambaran jelas tentang posisi keuangan seseorang dan 
membantu dalam pengambilan keputusan. Stanley (2019:55) menyatakan, 
“your net worth serves as a benchmark for your financial progress and helps 
you set realistic financial goals.”
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Selain menghitung kekayaan bersih, penting juga untuk menganalisis 
arus kas. Arus kas adalah pergerakan uang masuk dan keluar dalam 
periode tertentu. Untuk menilai arus kas, lakukan langkah berikut: (1) Catat 
Pemasukan: Total semua pemasukan dalam periode tertentu, seperti gaji, 
pendapatan dari investasi, dan sumber lainnya. (2) Catat Pengeluaran: Total 
semua pengeluaran dalam periode yang sama, termasuk pengeluaran tetap 
dan variabel. (3) Hitung Saldo Arus Kas: Selisih antara total pemasukan 
dan total pengeluaran akan memberikan saldo arus kas. Jika saldo positif, 
berarti pemasukan lebih besar daripada pengeluaran, sedangkan saldo 
negatif menunjukkan sebaliknya. Johnson (2020:78) menyatakan, “a positive 
cash flow is essential for maintaining financial stability and achieving long-
term goals.”

Setelah menilai keseimbangan keuangan, langkah berikutnya adalah 
menetapkan tujuan keuangan yang realistis. Tujuan ini dapat berupa: (1) 
Mengurangi Utang: Menyusun rencana untuk melunasi utang yang ada. 
(2) Meningkatkan Tabungan: Menetapkan target tabungan bulanan atau 
tahunan untuk membangun dana darurat atau investasi. (3) Meningkatkan 
Investasi: Merencanakan untuk berinvestasi dalam instrumen keuangan 
yang dapat meningkatkan kekayaan.

Keseimbangan keuangan harus dipantau secara rutin dan disesuaikan 
dengan perubahan kondisi keuangan. Ini melibatkan evaluasi berkala 
terhadap pemasukan, pengeluaran, dan kekayaan bersih. Dengan 
pemantauan yang baik, individu dapat dengan cepat mengidentifikasi 
masalah dan membuat perubahan yang diperlukan untuk menjaga 
keseimbangan keuangan.

Menilai keseimbangan keuangan adalah proses yang esensial untuk 
mencapai kestabilan dan keamanan finansial. Dengan memahami posisi 
keuangan melalui perhitungan kekayaan bersih dan analisis arus kas, 
individu dapat membuat keputusan yang lebih bijak, menetapkan tujuan 
keuangan yang realistis, dan mengelola sumber daya secara efektif untuk 
mencapai financial freedom.
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BAB VI
MENYUSUN ANGGARAN

A.	 Pengertian
Menyusun anggaran adalah langkah penting dalam manajemen 

keuangan pribadi. Anggaran membantu individu mengelola pemasukan 
dan pengeluaran dengan lebih baik, serta mencapai tujuan keuangan 
yang diinginkan. Dengan memiliki anggaran yang jelas, seseorang dapat 
menghindari pengeluaran berlebih dan memaksimalkan penggunaan 
sumber daya yang ada.

Anggaran adalah rencana keuangan yang menggambarkan estimasi 
pemasukan dan pengeluaran dalam periode tertentu, biasanya bulanan 
atau tahunan. Menurut Brown (2018:45), “a budget serves as a financial 
roadmap, guiding individuals towards their financial goals and helping 
them stay on track.” Dengan adanya anggaran, individu dapat melihat 
dengan jelas ke mana uang mereka pergi dan menentukan area di mana 
penghematan dapat dilakukan.

B.	 Langkah-Langkah Penyusunan Anggaran
Langkah pertama dalam menyusun anggaran adalah mengidentifikasi 

semua sumber pemasukan. Ini termasuk pendapatan utama dari pekerjaan 
tetap, pendapatan tambahan (uang yang diperoleh dari pekerjaan 
sampingan, investasi, atau sumber lain, dan pendapatan pasif (uang yang 
diterima tanpa harus aktif bekerja, seperti sewa properti atau dividen 
saham). Dengan mengetahui total pemasukan, individu dapat menentukan 
berapa banyak uang yang tersedia untuk dibelanjakan dan ditabung. 
Johnson (2020:32) menyatakan, “understanding your total income is crucial 
for creating an effective budget.”

Setelah mengetahui pemasukan, langkah berikutnya adalah 
mengidentifikasi semua pengeluaran. Mencatat semua pengeluaran secara 
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rinci membantu individu memahami di mana uang mereka dihabiskan. 
Collins (2016:50) menyebutkan, “tracking expenses is essential for identifying 
spending habits and areas where you can cut back.”

Setelah mengidentifikasi pemasukan dan pengeluaran, langkah 
selanjutnya adalah menyusun rencana anggaran. Berikut adalah langkah-
langkah dalam menyusun anggaran: (1) Tetapkan Tujuan Keuangan: Tentukan 
tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang, seperti menabung 
untuk liburan, membeli rumah, atau mempersiapkan dana pensiun. (2) 
Buat Rincian Anggaran: Alokasikan sebagian dari pemasukan untuk setiap 
kategori pengeluaran, termasuk tabungan dan investasi. Usahakan agar 
total pengeluaran tidak melebihi total pemasukan. (3) Gunakan Metode 
Anggaran yang sesuai. Beberapa metode yang umum digunakan meliputi: 
(a) Metode 50/30/20: Di mana 50% dari pemasukan digunakan untuk 
kebutuhan, 30% untuk keinginan, dan 20% untuk tabungan dan utang, 
dan (b)Metode Amplop: Mengalokasikan uang tunai untuk setiap kategori 
pengeluaran ke dalam amplop terpisah.

Setelah anggaran disusun, penting untuk memantau dan menyesuaikan 
rencana tersebut secara berkala. Hal ini mencakup: (1) Mencatat 
Pengeluaran Nyata: Bandingkan pengeluaran aktual dengan anggaran 
yang telah disusun. (2) Melakukan Penyesuaian: Jika ada kategori yang 
melebihi anggaran, lakukan penyesuaian untuk bulan berikutnya untuk 
menghindari defisit. Johnson (2020:89) menekankan, “regularly reviewing 
and adjusting your budget is essential for staying on track and achieving 
your financial goals.”

Menyusun anggaran adalah langkah fundamental dalam mencapai 
kestabilan dan kebebasan finansial. Dengan memahami pemasukan 
dan pengeluaran, serta menetapkan tujuan yang jelas, individu dapat 
mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. Dengan memantau dan 
menyesuaikan anggaran secara berkala, seseorang dapat meningkatkan 
disiplin keuangan dan memastikan bahwa mereka berada di jalur yang 
benar untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang.
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BAB VII

DISIPLIN MENGELOLA 
PENGELUARAN

Disiplin dalam mengelola pengeluaran merupakan salah satu aspek 
penting dalam mencapai kesehatan dan kestabilan keuangan pribadi. 
Dengan memiliki disiplin dalam mengatur pengeluaran, individu dapat 
mencegah pemborosan, menghindari utang yang tidak perlu, dan 
memastikan bahwa tujuan keuangan jangka panjang dapat tercapai. Uraian 
ini akan membahas pentingnya disiplin mengelola pengeluaran, strategi 
yang dapat diterapkan, serta manfaat yang dapat diperoleh.

Disiplin dalam mengelola pengeluaran adalah kunci untuk mencapai 
kestabilan dan kebebasan finansial. Dengan menerapkan strategi yang 
tepat, seperti membuat anggaran, menggunakan metode amplop, dan 
menerapkan prinsip 30 hari, individu dapat mengendalikan pengeluaran 
mereka dengan lebih baik. Manfaat dari disiplin ini tidak hanya terlihat 
dalam kestabilan keuangan, tetapi juga dalam peningkatan rasa percaya 
diri dan kemampuan untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang.

A.	 Pentingnya Disiplin dalam Pengelolaan Pengeluaran
Disiplin dalam mengelola pengeluaran adalah salah satu keterampilan 

keuangan yang penting untuk mencapai kesejahteraan finansial jangka 
panjang. Pengelolaan pengeluaran yang disiplin membantu individu 
membatasi pengeluaran yang tidak perlu, memprioritaskan kebutuhan di 
atas keinginan, serta menghindari tekanan finansial akibat hutang yang 
tidak terkendali (Sari, 2021:47).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021), disiplin dalam 
mengelola pengeluaran dapat mengurangi risiko hutang berlebihan dan 
meningkatkan keseimbangan keuangan. Disiplin juga berkaitan dengan 
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kemampuan mengatur anggaran secara rutin dan konsisten. Ketika 
seseorang mengembangkan kebiasaan disiplin dalam pengeluaran, mereka 
tidak hanya belajar menahan diri dari pembelian yang tidak perlu, tetapi 
juga mampu menyusun rencana keuangan jangka panjang (Sari, 2021:49). 
Pernyataan ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang disiplin 
akan mendorong perencanaan dan pengaturan yang lebih efektif sehingga 
individu dapat menghindari masalah keuangan di masa depan.

Lebih lanjut, Ahmad (2020) menyoroti pentingnya konsistensi dalam 
menerapkan prinsip disiplin keuangan, terutama dalam mengelola 
pengeluaran sehari-hari. Dengan disiplin keuangan, seseorang akan 
terbantu untuk memprioritaskan kebutuhan mendesak dan menunda 
pembelian yang kurang penting (Ahmad, 2020:33). Ia juga menambahkan 
bahwa melalui disiplin, seseorang dapat mencapai tujuan finansial yang 
diinginkan, seperti memiliki dana darurat, investasi, dan tabungan untuk 
masa depan.

Disiplin dalam pengelolaan pengeluaran juga penting untuk 
mencapai stabilitas keuangan, terutama dalam menghadapi situasi 
darurat. Sebagaimana dijelaskan oleh Rahayu (2019), kemampuan untuk 
mengontrol pengeluaran membantu seseorang memiliki cadangan 
keuangan yang memadai ketika terjadi kejadian tak terduga. Disiplin 
keuangan mencakup kemampuan menahan godaan konsumsi yang tidak 
perlu, sehingga memudahkan individu untuk menyisihkan dana cadangan 
(Rahayu, 2019:12). Dengan demikian, disiplin dalam mengelola pengeluaran 
bukan hanya soal menghemat uang, tetapi juga memastikan kesiapan 
finansial untuk menghadapi masa depan yang lebih stabil.

Disiplin dalam mengelola pengeluaran membantu individu untuk: (1) 
Mencegah Pemborosan: Tanpa disiplin, individu cenderung melakukan 
pembelian impulsif yang dapat menguras anggaran. Menurut Collins 
(2016:120), “discipline in spending habits is essential to avoid unnecessary 
expenses that can derail financial plans.” (2) Mencapai Tujuan Keuangan: 
Dengan mengatur pengeluaran secara disiplin, individu dapat 
mengalokasikan dana untuk tabungan dan investasi, sehingga lebih mudah 
mencapai tujuan keuangan yang diinginkan, seperti membeli rumah atau 
menyiapkan dana pensiun.
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B.	 Strategi untuk Meningkatkan Disiplin dalam Pengeluaran
Disiplin dalam pengeluaran bukanlah hal yang mudah untuk dicapai, 

tetapi dapat dibangun dengan strategi yang tepat. Salah satu cara utama 
untuk meningkatkan disiplin pengeluaran adalah melalui perencanaan 
anggaran yang detail dan realistis. Menurut Iskandar (2020:28), penyusunan 
anggaran yang baik akan memberi panduan bagi seseorang untuk tetap 
berpegang pada batasan pengeluaran yang telah ditentukan. Dengan 
anggaran yang jelas, seseorang dapat lebih mudah melacak pengeluaran 
sehari-hari dan memastikan bahwa pengeluaran tersebut tidak melampaui 
batas yang direncanakan. Anggaran juga membantu individu membedakan 
antara kebutuhan dan keinginan, yang merupakan langkah kunci dalam 
disiplin keuangan.

Selain itu, Hafizah (2019:15) mengemukakan bahwa pengaturan prioritas 
adalah salah satu strategi efektif untuk meningkatkan disiplin pengeluaran. 
Dengan memprioritaskan kebutuhan primer dan menunda pembelian 
barang-barang sekunder, individu dapat mengurangi pengeluaran yang 
tidak perlu. Dalam hal ini, memprioritaskan kebutuhan pokok seperti 
makanan, tempat tinggal, dan pendidikan lebih dahulu dapat membantu 
menghindari pengeluaran impulsif. Ia menambahkan bahwa menetapkan 
prioritas juga mendorong individu untuk memiliki tabungan atau dana 
darurat, yang penting untuk menghadapi situasi keuangan tak terduga.

Strategi lain yang efektif adalah menggunakan aplikasi pencatat 
keuangan untuk memantau pengeluaran secara rutin. Menurut Dewi 
(2021:42), teknologi saat ini memungkinkan seseorang untuk mencatat 
setiap transaksi keuangan dengan mudah dan cepat, sehingga memberikan 
transparansi yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan pribadi. Dengan 
mencatat setiap pengeluaran, seseorang dapat lebih sadar akan pola 
konsumsi mereka, serta menemukan area di mana pengeluaran dapat 
dikurangi. Pencatatan ini memberikan motivasi untuk tetap berpegang 
pada anggaran yang telah disusun.

Disiplin dalam pengeluaran juga dapat ditingkatkan melalui evaluasi 
rutin. Hafizah (2019:17) menyarankan, evaluasi bulanan terhadap anggaran 
dan pengeluaran akan membantu individu mengidentifikasi penyimpangan 
dan mencari solusi untuk memperbaiki strategi pengelolaan keuangan. 
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Dengan evaluasi ini, seseorang bisa melihat di mana mereka mungkin 
telah menghabiskan terlalu banyak uang dan menyesuaikan anggaran di 
bulan berikutnya. Evaluasi ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan 
memperkuat kebiasaan finansial yang sehat.

Beberapa strategi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
disiplin dalam mengelola pengeluaran meliputi:

Membuat Anggaran: Menyusun anggaran adalah langkah awal yang 
penting. Dengan menetapkan batas pengeluaran untuk setiap kategori, 
individu dapat lebih mudah mengontrol aliran uang mereka. Brown 
(2018:45) menekankan, “a well-structured budget acts as a financial guide, 
helping individuals stay disciplined in their spending.”

Menggunakan Metode Amplop: Metode ini melibatkan pembagian 
uang tunai ke dalam amplop untuk setiap kategori pengeluaran, seperti 
makanan, transportasi, dan hiburan. Dengan cara ini, individu tidak akan 
menghabiskan lebih dari yang dialokasikan untuk setiap kategori.

Menerapkan Prinsip 30 Hari: Sebelum melakukan pembelian yang 
tidak direncanakan, individu dapat menunda keputusan selama 30 hari. 
Ini memberikan waktu untuk mengevaluasi apakah pembelian tersebut 
benar-benar diperlukan. Johnson (2020:102) menyatakan, “the 30-day 
rule encourages thoughtful spending, allowing individuals to differentiate 
between wants and needs.”

C.	 Manfaat Disiplin Mengelola Pengeluaran
Disiplin dalam mengelola pengeluaran memberikan berbagai manfaat 

bagi kesejahteraan finansial seseorang. Salah satu manfaat utamanya adalah 
terciptanya stabilitas keuangan. Menurut Santoso (2020:35), disiplin dalam 
pengeluaran memungkinkan seseorang untuk menghindari hutang yang 
tidak perlu, sehingga memberikan stabilitas finansial yang lebih baik dalam 
jangka panjang. Dengan membatasi pengeluaran sesuai anggaran dan 
menghindari pembelian impulsif, seseorang dapat membangun fondasi 
keuangan yang lebih kuat, bebas dari tekanan utang dan risiko finansial.

Selain stabilitas keuangan, disiplin dalam mengelola pengeluaran juga 
membantu mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti membeli 
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rumah, pendidikan anak, atau investasi. Dewi (2019:18) menyatakan 
bahwa dengan mengendalikan pengeluaran, individu dapat menyisihkan 
sebagian pendapatan untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan 
di masa depan. Ini berarti bahwa disiplin pengeluaran mendorong 
seseorang untuk menabung dan berinvestasi secara konsisten, sehingga 
memudahkan pencapaian tujuan finansial besar yang membutuhkan waktu 
dan perencanaan matang.

Keuntungan lain dari disiplin dalam mengelola pengeluaran adalah 
peningkatan kualitas hidup. Melalui pengelolaan keuangan yang disiplin, 
seseorang akan lebih terhindar dari stres finansial akibat kekurangan uang. 
Hafizah (2021:22) mengungkapkan, kesehatan mental dapat terjaga dengan 
baik jika seseorang memiliki kendali atas keuangannya, karena tidak ada 
tekanan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan terburu-buru. 
Dengan demikian, disiplin dalam mengelola pengeluaran tidak hanya 
bermanfaat bagi kesehatan finansial, tetapi juga mendukung kesejahteraan 
mental yang lebih baik.

Lebih jauh lagi, disiplin dalam pengeluaran membantu seseorang 
membangun dana darurat. Dengan alokasi pengeluaran yang terkontrol, 
dana darurat dapat dikumpulkan secara bertahap untuk kebutuhan 
mendesak yang tidak terduga, seperti biaya kesehatan atau perbaikan 
rumah. Sebagaimana dikemukakan oleh Pratama (2020:40), keberadaan 
dana darurat memberikan rasa aman secara finansial, karena seseorang 
tidak perlu khawatir jika terjadi pengeluaran tak terduga. Ini menunjukkan 
bahwa dengan disiplin dalam pengeluaran, seseorang dapat lebih siap 
menghadapi kondisi keuangan darurat.

Dengan disiplin dalam mengelola pengeluaran, individu dapat 
merasakan berbagai manfaat, antara lain:

Kestabilan Keuangan: Pengeluaran yang terencana dan terkendali 
membantu individu menjaga keseimbangan antara pemasukan dan 
pengeluaran, sehingga terhindar dari utang yang berlebihan.

Meningkatkan Rasa Percaya Diri: Ketika individu berhasil mengelola 
pengeluaran dan mencapai tujuan keuangan, mereka akan merasa lebih 
percaya diri dalam membuat keputusan finansial.
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Memungkinkan Investasi yang Lebih Baik: Dengan memiliki surplus 
dari pengeluaran, individu dapat mengalokasikan lebih banyak dana untuk 
investasi yang dapat meningkatkan kekayaan di masa depan.

D.	 Memantau dan Menyesuaikan Pengeluaran
Memantau dan menyesuaikan pengeluaran merupakan langkah 

penting dalam mencapai keseimbangan finansial yang sehat. Dengan 
memantau pengeluaran, individu dapat memahami pola konsumsi 
mereka, mengidentifikasi area yang memerlukan pengurangan biaya, 
dan mencegah kebiasaan pengeluaran berlebihan. Menurut Hakim 
(2021:24), pemantauan pengeluaran secara berkala membantu seseorang 
mengendalikan anggaran dan mencegah terjadinya kebocoran keuangan. 
Dengan melakukan pemantauan, individu akan lebih mudah memastikan 
bahwa pengeluaran mereka tetap sesuai dengan rencana keuangan yang 
telah ditetapkan, sehingga meminimalkan risiko melebihi anggaran.

Selanjutnya, penyesuaian pengeluaran adalah bagian penting dari 
proses pemantauan, terutama ketika situasi keuangan atau kebutuhan 
berubah. Sari (2019:19) menekankan bahwa mengubah anggaran sesuai 
kondisi memungkinkan individu untuk tetap fleksibel dalam menghadapi 
situasi yang tidak terduga, seperti penurunan pendapatan atau peningkatan 
kebutuhan darurat. Melakukan penyesuaian anggaran memungkinkan 
individu untuk beradaptasi tanpa harus mengorbankan stabilitas keuangan. 
Contohnya, ketika mengalami penurunan pendapatan, seseorang dapat 
mengurangi pengeluaran non-primer atau menunda pembelian barang-
barang sekunder.

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi pengelolaan keuangan, juga 
dapat memudahkan proses pemantauan dan penyesuaian pengeluaran. 
Menurut Putra (2020:32), aplikasi keuangan memungkinkan seseorang 
untuk melacak pengeluaran secara real-time dan memberikan peringatan 
ketika mereka mendekati batas anggaran. Teknologi ini memudahkan 
individu untuk mencatat pengeluaran harian, membandingkan dengan 
anggaran yang ada, dan mengidentifikasi area yang memerlukan 
penyesuaian secara cepat dan akurat.
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Selain itu, melakukan evaluasi berkala terhadap pengeluaran bulanan 
juga penting untuk mengidentifikasi pengeluaran yang dapat dihemat. 
Hakim (2021:26) menyarankan, “evaluasi keuangan bulanan memungkinkan 
seseorang untuk melihat seberapa efektif anggaran yang telah disusun 
dan apakah diperlukan perubahan di bulan berikutnya. Dengan evaluasi 
yang konsisten, seseorang dapat terus memperbaiki strategi pengelolaan 
keuangannya, memastikan anggaran berjalan optimal, dan mendukung 
pencapaian tujuan keuangan yang lebih besar.

Disiplin dalam mengelola pengeluaran juga mencakup pemantauan 
rutin terhadap pengeluaran. Ini bisa dilakukan dengan cara:

Mencatat Setiap Pengeluaran: Menggunakan aplikasi keuangan atau 
buku catatan untuk mencatat semua pengeluaran harian.

Mereview Bulanan: Setiap bulan, tinjau pengeluaran dan bandingkan 
dengan anggaran yang telah disusun. Jika ada kategori yang melebihi 
anggaran, lakukan penyesuaian untuk bulan berikutnya. Johnson (2020:89) 
menyebutkan, “regular monitoring of spending patterns helps individuals 
identify areas for improvement and reinforces disciplined financial habits.”

Memantau dan menyesuaikan pengeluaran bukan hanya soal mencatat 
angka, tetapi juga tentang menjaga kendali atas keuangan dan beradaptasi 
dengan perubahan. Dengan melakukan pemantauan dan penyesuaian 
secara rutin, individu dapat lebih fleksibel dalam mengatur keuangan 
mereka serta memastikan stabilitas finansial yang berkelanjutan.
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BAB VIII

BERINVESTASI: PENTINGNYA, 
JENIS DAN STRATEGI

Berinvestasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan nilai aset dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 
Dengan berinvestasi, seseorang dapat mengoptimalkan keuangan yang 
dimiliki melalui pertumbuhan nilai aset. Dalam proses ini, penting untuk 
memahami konsep investasi, jenis-jenis investasi yang tersedia, serta 
strategi yang efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Berinvestasi bukan hanya soal menumbuhkan nilai uang, tetapi 
juga tentang memahami tujuan, risiko, dan strategi untuk mencapai 
kesejahteraan finansial jangka panjang. Dengan memahami pentingnya 
investasi, mengenal berbagai jenis aset investasi, dan menerapkan strategi 
yang tepat, seseorang dapat memperoleh keuntungan yang optimal 
sekaligus meminimalkan risiko finansial.

A.	 Pentingnya Berinvestasi
Investasi memiliki peran signifikan dalam membangun kekayaan 

serta mencapai kebebasan finansial di masa depan. Menurut Santoso 
(2021:10), investasi adalah langkah yang diperlukan bagi individu yang 
ingin mempersiapkan masa depan keuangan mereka, seperti pensiun atau 
pendidikan anak.

Dengan berinvestasi, seseorang dapat menciptakan sumber pendapatan 
tambahan dan menghindari ketergantungan pada pendapatan aktif, seperti 
gaji. Selain itu, investasi juga berperan sebagai alat untuk melawan inflasi, 
sehingga nilai uang tidak tergerus oleh kenaikan harga barang dan jasa 
(Santoso, 2021:12).
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B.	 Jenis-Jenis Investasi
Investasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, di antaranya 

investasi saham, obligasi, reksa dana, dan properti. Masing-masing jenis 
investasi memiliki karakteristik, risiko, dan potensi keuntungan yang 
berbeda. Putra (2020:27) menjelaskan, saham adalah bentuk investasi yang 
menawarkan potensi keuntungan besar namun juga disertai dengan risiko 
tinggi, sementara obligasi menawarkan keamanan lebih tinggi dengan 
imbal hasil yang lebih rendah. 

Reksa dana, di sisi lain, menawarkan diversifikasi karena dana dikelola 
oleh manajer investasi profesional, sehingga cocok bagi mereka yang 
tidak memiliki banyak waktu atau pengetahuan tentang pasar keuangan 
(Putra, 2020:30).

Properti juga menjadi salah satu bentuk investasi yang populer. 
Menurut Dewi (2019:45), investasi properti menawarkan keuntungan 
dalam bentuk apresiasi nilai aset dan potensi pendapatan sewa, meskipun 
memerlukan modal awal yang cukup besar. Masing-masing jenis investasi 
ini memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga penting bagi investor 
untuk menyesuaikan pilihan investasi dengan tujuan dan profil risiko 
masing-masing.

C.	 Strategi Berinvestasi
Dalam berinvestasi, strategi yang baik sangat diperlukan agar risiko 

dapat diminimalisasi dan keuntungan dapat dimaksimalkan. Salah satu 
strategi yang umum digunakan adalah diversifikasi. Diversifikasi adalah 
langkah menyebarkan investasi pada berbagai jenis aset untuk mengurangi 
risiko (Hakim, 2021:35). Dengan diversifikasi, kerugian pada satu jenis aset 
dapat diimbangi oleh keuntungan pada aset lain, sehingga portofolio 
investasi lebih stabil.

Strategi lainnya adalah dollar cost averaging, yaitu investasi secara 
berkala dengan jumlah yang tetap, terlepas dari kondisi pasar. Menurut 
Pratama (2020:22), strategi ini membantu investor menghindari risiko 
pasar yang fluktuatif, karena investasi dilakukan secara bertahap dan tidak 
terpengaruh oleh fluktuasi harga dalam jangka pendek. Strategi ini cocok 
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bagi mereka yang berinvestasi dalam jangka panjang dan ingin mengurangi 
risiko dari perubahan harga pasar yang signifikan.

Selain itu, penting bagi investor untuk memahami profil risikonya 
sendiri. Dewi (2019:50) menyarankan bahwa investor yang memiliki profil 
risiko rendah sebaiknya memilih instrumen investasi yang lebih aman, 
seperti obligasi atau reksa dana pasar uang. Dengan menyesuaikan pilihan 
investasi pada tingkat risiko yang dapat diterima, investor dapat lebih 
nyaman dan percaya diri dalam menjalankan investasinya.
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BAB IX

MENGELOLA HUTANG: STRATEGI 
DAN LANGKAH-LANGKAH PRAKTIS

Mengelola hutang adalah keterampilan yang sangat penting bagi 
setiap individu atau bisnis yang ingin mencapai stabilitas finansial. 
Hutang yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan kesulitan keuangan 
dan menghambat pencapaian tujuan jangka panjang. Berikut adalah 
beberapa strategi efektif dalam mengelola hutang, berdasarkan literatur 
keuangan yang relevan, yakni (1) mengenali dan mengklasifikan hutang, 
(2) membuat anggaran dan rencana pelunasan, (3) menggunakan metode 
pelunasan yang tepat, (4) menghindari penambahan hutang baru, dan (5) 
menghubungi lembaga konsultasi keuangan

A.	 Mengenali dan Mengklasifikasi Hutang
Langkah pertama dalam mengelola hutang adalah mengidentifikasi 

seluruh kewajiban yang ada dan mengklasifikasikannya berdasarkan 
prioritas dan jenis hutang. Misalnya, hutang yang berbunga tinggi, seperti 
kartu kredit, sering kali menjadi prioritas untuk dilunasi lebih dulu (Davies, 
2019:48). 

Dengan mengkategorikan hutang menjadi hutang konsumtif (misalnya, 
kartu kredit) dan hutang produktif (misalnya, pinjaman usaha), kita bisa 
lebih mudah menentukan prioritas pembayaran. Dengan memisahkan 
hutang menjadi kategori konsumtif dan produktif, kita dapat fokus pada 
pelunasan yang paling membebani finansial terlebih dahulu (Davies, 
2019:49).

Mengenali dan mengklasifikasi hutang adalah langkah penting yang 
perlu dilakukan dalam perencanaan keuangan. Dengan memahami jenis 
hutang yang dimiliki, seseorang dapat menentukan prioritas pelunasan 
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dan meminimalisir dampak negatif terhadap kondisi keuangan. Hutang 
sering kali diklasifikasikan berdasarkan tujuan, tingkat bunga, dan jangka 
waktu. Menurut Stevenson (2018:57), langkah ini membantu individu dalam 
menilai beban hutang dan menentukan strategi pengelolaannya. Mengenali 
berbagai jenis hutang yang dimiliki memungkinkan seseorang untuk 
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam melunasi kewajiban 
finansialnya” (Stevenson, 2018:58).
1.	 Jenis Hutang Berdasarkan Tujuan: Produktif dan Konsumtif

Hutang dapat diklasifikasikan menjadi hutang produktif dan konsumtif. 
Hutang produktif adalah hutang yang diambil untuk memperoleh aset atau 
investasi yang memiliki nilai tambah di masa depan, seperti kredit usaha 
atau kredit pembelian properti. Di sisi lain, hutang konsumtif digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau barang konsumsi yang 
nilainya cenderung menurun, seperti kartu kredit atau pinjaman konsumsi. 

Brown (2019:43), membedakan antara hutang produktif dan konsumtif 
sangat penting, karena hutang konsumtif biasanya memiliki dampak negatif 
yang lebih besar pada stabilitas keuangan. Membedakan antara hutang 
produktif dan konsumtif memungkinkan individu untuk lebih bijaksana 
dalam mengambil keputusan keuangan, terutama dalam memprioritaskan 
pengeluaran (Brown, 2019:44).

2.	 Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Bunga: Hutang Bunga Tinggi dan 
Rendah
Hutang juga dapat dikategorikan berdasarkan tingkat bunga, yaitu 

hutang bunga tinggi dan hutang bunga rendah. Hutang bunga tinggi, 
seperti kartu kredit dan pinjaman tanpa agunan, memiliki bunga yang 
lebih besar dan karenanya lebih membebani. Sebaliknya, hutang dengan 
bunga rendah seperti pinjaman KPR atau kredit pendidikan biasanya lebih 
terjangkau (Smith, 2020:35). 

Fokus pada pelunasan hutang berbunga tinggi sangat dianjurkan 
untuk menghindari pembayaran bunga yang berlebihan. Dengan 
mengklasifikasikan hutang berdasarkan tingkat bunga, individu dapat 
menyusun prioritas pelunasan yang lebih efisien dan menghemat biaya 
dalam jangka panjang (Smith, 2020:36).
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3.	 Klasifikasi Berdasarkan Jangka Waktu: Hutang Jangka Pendek dan 
Jangka Panjang
Selain itu, hutang juga dapat dibedakan berdasarkan jangka waktu 

pembayarannya menjadi hutang jangka pendek dan jangka panjang. 
Hutang jangka pendek biasanya harus dilunasi dalam waktu kurang dari 
satu tahun, seperti hutang kartu kredit atau pinjaman pribadi kecil. 

Sementara itu, hutang jangka panjang, seperti hipotek atau kredit 
kendaraan, memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun (Johnson, 
2017:23). Memahami jangka waktu ini memungkinkan individu untuk 
mengelola arus kas dengan lebih baik dan mencegah masalah likuiditas. 
Pengelompokan hutang berdasarkan jangka waktu membantu individu 
untuk memproyeksikan kebutuhan dana dan menyiapkan anggaran secara 
lebih akurat (Johnson, 2017:24).

4.	 Menyusun Prioritas Pembayaran Berdasarkan Klasifikasi Hutang
Setelah mengklasifikasikan hutang berdasarkan tujuan, tingkat 

bunga, dan jangka waktu, langkah berikutnya adalah menyusun prioritas 
pembayaran. Hutang berbunga tinggi dan hutang konsumtif biasanya 
diprioritaskan untuk segera dilunasi guna mengurangi beban bunga dan 
mencegah penambahan hutang baru (Green & Park, 2018:92). Dengan 
demikian, beban finansial dapat dikelola dengan lebih baik, dan individu 
dapat menghindari dampak jangka panjang dari hutang yang tidak 
produktif. Menetapkan prioritas dalam pelunasan hutang membantu 
individu untuk mengatasi kewajiban finansialnya dengan lebih terstruktur 
dan efektif (Green & Park, 2018:93).

B.	 Membuat Anggaran dan Rencana Pelunasan
Setelah mengklasifikasikan hutang, langkah berikutnya adalah 

menyusun anggaran yang realistis dan menempatkan anggaran pelunasan 
hutang sebagai prioritas utama. Berdasarkan pendapat Johnson (2018:112), 
membuat rencana anggaran yang ketat dapat mencegah terjadinya 
pengeluaran yang tidak diperlukan. 

Dalam rencana ini, pengalokasian dana untuk pelunasan hutang perlu 
diutamakan sebelum pengeluaran untuk kebutuhan tersier. Anggaran yang 
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ketat sangat membantu individu maupun keluarga dalam melunasi hutang 
tanpa membebani pengeluaran rutin sehari-hari (Johnson, 2018:113).

Membuat anggaran yang baik dan merancang rencana pelunasan 
hutang adalah langkah penting dalam mencapai stabilitas keuangan. 
Anggaran yang efektif membantu individu untuk mengatur pengeluaran 
dan pendapatan secara seimbang, sedangkan rencana pelunasan hutang 
memastikan bahwa beban hutang dapat dikelola dengan baik. 

Menurut Brown (2020:104), anggaran yang dibuat secara sistematis 
mampu mencegah timbulnya utang baru dan menghindari masalah finansial 
di masa depan. Anggaran yang dirancang dengan baik akan memberikan 
panduan yang jelas tentang bagaimana seseorang dapat menggunakan 
dan mengelola uang secara efisien, terutama untuk pelunasan hutang 
(Brown, 2020:105).

1.	 Menyusun Anggaran Bulanan
Langkah pertama dalam membuat anggaran adalah menyusun daftar 

pengeluaran dan pendapatan bulanan. Daftar ini mencakup kebutuhan 
utama seperti makanan, tempat tinggal, transportasi, dan juga cicilan 
hutang yang perlu dibayarkan. Menurut Johnson (2019:89), pengeluaran 
yang bersifat wajib dan tidak dapat dihindari harus mendapat prioritas 
utama dalam anggaran bulanan, sedangkan pengeluaran tersier atau 
hiburan ditempatkan pada urutan berikutnya. Dengan menyusun anggaran 
yang memprioritaskan kebutuhan utama, seseorang dapat memastikan 
bahwa mereka memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan dasar 
sekaligus melunasi hutang (Johnson, 2019:90).

2.	 Mengalokasikan Dana untuk Pelunasan Hutang
Setelah anggaran dasar disusun, alokasi dana untuk pelunasan hutang 

menjadi langkah penting berikutnya. Menurut penelitian Stevenson 
(2021:74), idealnya sekitar 20-30% dari pendapatan bulanan dialokasikan 
untuk melunasi hutang. Alokasi ini memungkinkan seseorang untuk 
secara konsisten mengurangi beban hutangnya setiap bulan, sambil 
tetap memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mengalokasikan dana yang cukup 
untuk pelunasan hutang memastikan bahwa individu dapat melunasi 
kewajibannya secara bertahap tanpa menambah utang baru” (Stevenson, 
2021:75).
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3.	 Memilih Strategi Pelunasan: Metode Bola Salju atau Longsor
Dua strategi populer dalam pelunasan hutang adalah metode bola 

salju (snowball) dan metode longsor (avalanche). Metode bola salju 
melibatkan pelunasan hutang dengan saldo terendah terlebih dahulu 
untuk membangun motivasi, sedangkan metode longsor memprioritaskan 
hutang dengan tingkat bunga tertinggi untuk menghemat biaya bunga 
dalam jangka panjang (Smith, 2018:39). Memilih strategi yang tepat 
berdasarkan situasi keuangan masing-masing dapat membantu individu 
melunasi hutang dengan lebih efisien. Baik metode bola salju maupun 
longsor memiliki keuntungan masing-masing dalam mengurangi beban 
hutang, dan pilihan metode harus disesuaikan dengan kondisi finansial 
individu (Smith, 2018:40).

4.	 Memantau dan Menyesuaikan Anggaran Secara Berkala
Agar rencana anggaran dan pelunasan hutang berhasil, perlu dilakukan 

pemantauan dan penyesuaian secara berkala. Menurut Green dan Park 
(2019:122), evaluasi bulanan atau triwulanan terhadap anggaran dan 
kemajuan pelunasan hutang memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan 
prioritas atau mengidentifikasi area penghematan. Hal ini juga membantu 
mengantisipasi perubahan situasi finansial, seperti kenaikan biaya atau 
penurunan pendapatan. Memantau anggaran dan kemajuan pelunasan 
hutang secara rutin memungkinkan individu untuk tetap berada pada 
jalur finansial yang diinginkan dan menyesuaikan strategi bila diperlukan 
(Green & Park, 2019:123).

C.	 Menggunakan Metode Pelunasan yang Tepat
Dua metode populer untuk melunasi hutang adalah metode bola salju 

(snowball) dan metode longsor (avalanche). Menurut Smith (2017:78), 
metode bola salju melibatkan pelunasan hutang dengan saldo terkecil 
terlebih dahulu untuk memicu motivasi secara psikologis, sementara 
metode longsor fokus pada melunasi hutang dengan bunga tertinggi 
terlebih dahulu untuk menghemat biaya bunga. Dengan memilih metode 
pelunasan yang sesuai, seseorang dapat mengelola hutang lebih efektif, 
baik dari segi biaya maupun motivasi pribadi (Smith, 2017:79).
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D.	 Menghindari Penambahan Hutang Baru
Salah satu tantangan terbesar dalam mengelola hutang adalah 

menahan diri dari menambah utang baru. Brown (2020:215) menyarankan 
untuk selalu menggunakan uang tunai atau debit untuk kebutuhan 
sehari-hari dan hanya mengambil hutang jika benar-benar diperlukan 
dan memiliki rencana pembayaran yang jelas. Kedisiplinan ini membantu 
memastikan bahwa upaya pelunasan tidak sia-sia. Menghindari tambahan 
hutang adalah langkah penting yang sering diabaikan, tetapi ini menjadi 
kunci utama dalam mengontrol keuangan pribadi (Brown, 2020:216).

Menghindari penambahan hutang baru merupakan langkah penting 
dalam menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. Hutang yang tidak 
terkendali dapat mengakibatkan kesulitan keuangan dan menimbulkan 
beban bunga yang tinggi. Dengan menghindari hutang baru, seseorang 
dapat fokus pada pelunasan hutang yang ada dan memperkuat posisi 
keuangan. 

Menurut Brown (2020:147), penting bagi individu untuk memiliki 
kendali atas pengeluaran dan menghindari pengambilan utang baru, 
terutama untuk kebutuhan konsumtif yang tidak mendesak. Menghindari 
penambahan hutang baru adalah langkah penting untuk mencapai 
kebebasan finansial, karena setiap hutang baru akan menambah beban 
dan memperlambat proses pelunasan hutang yang ada (Brown, 2020:148).
1.	 Membatasi Penggunaan Kartu Kredit

Salah satu cara utama untuk menghindari penambahan hutang baru 
adalah dengan membatasi penggunaan kartu kredit. Penggunaan kartu 
kredit yang berlebihan untuk kebutuhan konsumtif sering kali menjadi 
penyebab utama terjadinya penambahan hutang. 

Menurut penelitian Green dan Parker (2018:54), kartu kredit harus 
digunakan secara bijak dan hanya untuk keperluan darurat atau 
pembayaran yang dapat dilunasi penuh setiap bulannya. Kartu kredit dapat 
mempermudah transaksi, tetapi jika tidak digunakan dengan bijaksana, ia 
justru akan menjadi sumber hutang yang besar (Green & Parker, 2018:55).
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2.	 Mengutamakan Pembayaran Tunai
Penggunaan uang tunai atau debit untuk keperluan sehari-hari adalah 

salah satu strategi efektif untuk menghindari hutang baru. Menurut 
Johnson (2019:63), dengan menggunakan uang tunai atau kartu debit, 
seseorang dapat menjaga pengeluarannya sesuai dengan anggaran yang 
telah ditetapkan dan menghindari pembelian impulsif. 

Pembayaran tunai juga memberikan pengingat visual terhadap 
pengeluaran, sehingga mendorong pengelolaan keuangan yang lebih bijak. 
Pembayaran tunai membantu individu lebih sadar akan pengeluarannya, 
sehingga mengurangi kemungkinan pengeluaran yang tidak perlu dan 
meningkatkan disiplin keuangan (Johnson, 2019:64).

3.	 Membuat Prioritas Pengeluaran
Menyusun prioritas pengeluaran berdasarkan kebutuhan mendesak 

dan menekan keinginan untuk membeli barang yang tidak perlu merupakan 
langkah penting dalam menghindari hutang baru. Stevenson (2021:101) 
menyarankan agar individu atau keluarga membuat daftar kebutuhan 
primer yang harus dipenuhi terlebih dahulu. 

Dengan demikian, pembelian untuk barang konsumtif atau tersier 
dapat ditunda hingga memiliki dana yang cukup, tanpa perlu menambah 
hutang. Menetapkan prioritas pengeluaran memungkinkan individu untuk 
lebih fokus pada kebutuhan utama, sehingga mengurangi keinginan untuk 
mengambil utang demi memenuhi keinginan konsumtif (Stevenson, 
2021:102).

4.	 Menyisihkan Dana Darurat
Memiliki dana darurat yang memadai dapat membantu individu 

menghindari utang baru saat menghadapi kebutuhan mendesak. Smith 
(2019:77) menjelaskan bahwa dana darurat yang setara dengan tiga hingga 
enam bulan pengeluaran rutin dapat mencegah individu untuk mengambil 
utang ketika menghadapi pengeluaran tak terduga. 

Dana darurat ini berperan sebagai “bantalan finansial” yang melindungi 
dari risiko terjerat hutang tambahan. Dana darurat memungkinkan individu 
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untuk menghadapi kebutuhan mendesak tanpa harus mengambil utang 
baru, sehingga menjaga stabilitas keuangan (Smith, 2019:78).

5.	 Menetapkan Tujuan Keuangan dan Menabung
Menetapkan tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang juga 

dapat membantu seseorang menghindari hutang baru. Brown (2020:153) 
menyatakan bahwa dengan menetapkan tujuan tabungan dan menabung 
secara rutin, seseorang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan tanpa 
perlu meminjam. Menabung untuk pembelian besar, seperti liburan 
atau barang elektronik, mengurangi ketergantungan pada hutang dan 
memperkuat disiplin finansial. Menetapkan tujuan keuangan memberikan 
motivasi untuk menabung dan menghindari pengeluaran yang dibiayai 
oleh utang, sehingga mengurangi beban finansial (Brown, 2020:154).

Menetapkan tujuan keuangan merupakan langkah awal yang esensial 
dalam mengelola keuangan pribadi. Menurut Fitri (2021:44), tujuan keuangan 
yang jelas membantu individu mengarahkan sumber daya mereka secara 
lebih efektif dan fokus, baik itu untuk kebutuhan jangka pendek, seperti 
membayar tagihan, atau tujuan jangka panjang, seperti membeli rumah 
atau pensiun. Dalam konteks ini, Sari (2020:56) menambahkan bahwa 
tujuan keuangan yang spesifik dan terukur memungkinkan individu untuk 
melacak kemajuan finansial dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. 
Hal ini penting agar seseorang dapat menghindari pengeluaran yang tidak 
perlu dan lebih termotivasi dalam menjalani disiplin finansial.

Selain menetapkan tujuan, menabung adalah kebiasaan yang sangat 
dianjurkan dalam pengelolaan keuangan. Sari (2020:70) menyatakan 
bahwa menabung bukan hanya mengenai menyisihkan uang, tetapi juga 
membangun mentalitas yang lebih bertanggung jawab terhadap uang. 
Tabungan sering kali berfungsi sebagai dana darurat yang sangat diperlukan 
ketika menghadapi kondisi yang tidak terduga. Sementara itu, menurut 
Hidayat (2019:85), memiliki tabungan juga dapat memberikan rasa aman 
dan kebebasan finansial, yang memungkinkan seseorang untuk mencapai 
tujuan keuangan mereka tanpa merasa terbebani secara emosional atau 
finansial.
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Bagi sebagian orang, menabung mungkin menjadi tantangan tersendiri 
karena adanya kebutuhan atau keinginan yang menghalangi. Untuk 
mengatasi hal ini, Irwan (2020:92) merekomendasikan agar seseorang 
menetapkan proporsi penghasilan yang dialokasikan untuk tabungan 
secara rutin. Selain itu, ia juga menyarankan untuk menggunakan metode 
“menabung terlebih dahulu” sebelum menggunakan pendapatan untuk 
kebutuhan lain. Dengan cara ini, kebutuhan menabung dapat tercapai 
tanpa harus mengorbankan kebutuhan mendasar lainnya.

E.	 Menghubungi Lembaga Konsultasi Keuangan Jika Diperlukan
Jika beban hutang sangat besar dan sulit dikelola sendiri, mencari 

bantuan dari lembaga konsultasi keuangan atau perencana keuangan 
profesional dapat menjadi solusi yang bijak. Menurut penelitian Green dan 
Park (2021:162), lembaga keuangan sering kali dapat membantu menyusun 
kembali jadwal pembayaran atau menawarkan nasihat untuk mengurangi 
beban hutang secara bertahap. Bantuan dari lembaga konsultasi keuangan 
bisa membantu individu dalam mengurangi tingkat stres dan mencari 
jalan keluar dari masalah hutang yang kompleks (Green & Park, 2021:163).

Dalam menghadapi permasalahan keuangan, menghubungi lembaga 
konsultasi keuangan dapat memberikan solusi yang lebih terarah dan 
terukur. Menurut Pratiwi (2020:35), konsultasi keuangan memungkinkan 
individu untuk memahami kondisi keuangan mereka secara lebih 
mendalam, sehingga keputusan keuangan yang diambil dapat lebih 
bijaksana. Konsultasi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan 
utang, perencanaan investasi, hingga perencanaan pensiun. Lebih lanjut, 
Ghozali (2019:102) menyebutkan bahwa lembaga konsultasi keuangan 
memiliki peran penting dalam membantu individu mengidentifikasi 
kelemahan dalam pengelolaan keuangan pribadi, memberikan panduan 
untuk perbaikan, dan menghindari kesalahan yang dapat berakibat fatal 
pada kestabilan finansial mereka.

Lembaga-lembaga ini biasanya terdiri dari para ahli yang berkompeten 
dan memiliki pemahaman mendalam mengenai dinamika keuangan. Selain 
itu, mereka juga memiliki pendekatan yang bersifat personal, yang mana 
menurut Rahma (2021:87), membantu klien merasa lebih nyaman dalam 
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mengungkapkan masalah keuangan mereka. Dalam situasi ekonomi yang 
tidak menentu, Rahma menekankan bahwa konsultasi dengan lembaga 
keuangan profesional adalah langkah awal yang efektif untuk menjaga 
kesehatan keuangan.

Keputusan untuk berkonsultasi dengan lembaga keuangan juga dinilai 
dapat mengurangi risiko pengambilan keputusan yang impulsif dalam 
menghadapi masalah keuangan (Yusuf, 2020:56). Hal ini sejalan dengan 
pandangan Safitri (2022:119) yang menyatakan bahwa bantuan dari ahli 
dapat memberikan perspektif yang lebih objektif dan rasional.
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BAB X

MENYIAPKAN DANA DARURAT 
DAN ASURANSI: STRATEGI 
PERLINDUNGAN KEUANGAN

Dalam perencanaan keuangan, dua elemen penting yang sering 
diabaikan adalah dana darurat dan asuransi. Keduanya berfungsi sebagai 
pelindung keuangan dari berbagai risiko, mulai dari kebutuhan mendesak 
hingga kejadian yang tidak terduga. Dengan memiliki dana darurat dan 
asuransi yang memadai, individu dan keluarga dapat menjaga stabilitas 
keuangan jangka panjang (Miller, 2019:34).

A.	 Pentingnya Dana Darurat
Dana darurat adalah cadangan uang yang disimpan untuk kebutuhan 

mendesak yang tidak terduga, seperti perbaikan rumah, kehilangan 
pekerjaan, atau kebutuhan medis. Menurut Davis (2020:51), dana darurat 
sebaiknya cukup untuk menutupi biaya hidup minimal selama tiga hingga 
enam bulan. Dana ini perlu disimpan dalam bentuk yang likuid dan mudah 
diakses, seperti rekening tabungan. Memiliki dana darurat yang memadai 
memungkinkan individu untuk menghindari pengambilan hutang baru 
dalam situasi darurat, sehingga stabilitas keuangan dapat terjaga” (Davis, 
2020:52).

Memiliki dana darurat adalah elemen penting dalam perencanaan 
keuangan pribadi yang bertujuan menjaga stabilitas finansial seseorang 
saat menghadapi situasi tak terduga. Menurut Lestari (2021:63), dana 
darurat memberikan perlindungan terhadap risiko yang mungkin timbul 
dari kejadian mendesak, seperti kehilangan pekerjaan, biaya pengobatan, 
atau kerusakan kendaraan. Dana ini bertindak sebagai “penyangga 
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finansial” yang dapat mencegah individu dari berutang atau menjual aset 
dalam keadaan darurat.

Peran dana darurat juga ditekankan oleh Wicaksono (2020:74), yang 
menyatakan bahwa memiliki cadangan keuangan dapat mengurangi stres 
akibat tekanan finansial di masa sulit. Dengan memiliki dana darurat, 
seseorang memiliki kemampuan untuk tetap memenuhi kebutuhan dasar 
dan menstabilkan kehidupan sehari-hari, meskipun dalam kondisi ekonomi 
yang tidak pasti. Lebih lanjut, dana darurat dapat memperpanjang jangka 
waktu yang dibutuhkan seseorang untuk membuat keputusan keuangan 
yang lebih rasional tanpa harus terburu-buru.

Sementara itu, menurut Sari (2019:91), idealnya, dana darurat mencakup 
setidaknya tiga hingga enam kali pengeluaran bulanan seseorang. Jumlah 
ini dianggap memadai untuk menanggung pengeluaran selama beberapa 
bulan saat seseorang mengalami keadaan yang tak terduga. Ia juga 
menyarankan agar dana darurat ditempatkan pada instrumen yang mudah 
dicairkan, seperti rekening tabungan atau instrumen investasi yang bersifat 
likuid, sehingga dana ini dapat segera diakses saat diperlukan.

B.	 Menentukan Jumlah Dana Darurat
Jumlah dana darurat yang dibutuhkan bervariasi tergantung pada 

gaya hidup, jumlah tanggungan, dan risiko pekerjaan. Smith (2018:19) 
menyarankan agar individu yang bekerja di sektor informal atau yang 
memiliki tanggungan keluarga lebih banyak menyimpan cadangan lebih 
besar, hingga enam hingga sembilan bulan biaya hidup. Hal ini dapat 
memberikan perlindungan lebih baik bagi mereka yang rentan terhadap 
kehilangan pendapatan. Faktor pekerjaan dan jumlah tanggungan 
mempengaruhi besaran dana darurat yang perlu disiapkan oleh setiap 
individu (Smith, 2018:20).

Menentukan jumlah dana darurat yang tepat adalah langkah penting 
dalam menjaga stabilitas finansial individu dan keluarga. Menurut Haryanto 
(2021:47), besaran dana darurat sebaiknya disesuaikan dengan pengeluaran 
bulanan seseorang dan faktor risiko dalam kehidupannya. Dana darurat 
yang ideal dapat mencakup tiga hingga enam kali pengeluaran bulanan 



58

FINANCIAL FREEDOM: Strategi Pengelolaan Keuangan bagi Pelaku UMKM

untuk individu yang masih lajang dan memiliki tanggungan finansial yang 
rendah. Sementara itu, bagi mereka yang telah menikah atau memiliki 
tanggungan lebih, dana darurat sebaiknya mencakup enam hingga dua 
belas kali pengeluaran bulanan untuk memberikan perlindungan yang lebih 
kuat dalam menghadapi kondisi yang tidak menentu (Lestari, 2020:89).

Lebih lanjut, Widiastuti (2019:102) menyarankan bahwa jumlah dana 
darurat juga harus mempertimbangkan faktor risiko pekerjaan atau stabilitas 
pendapatan. Individu yang memiliki pekerjaan dengan pendapatan yang 
tidak menentu, seperti pekerja lepas atau wiraswasta, disarankan untuk 
menyiapkan dana darurat yang lebih besar dibandingkan mereka yang 
memiliki pendapatan tetap. Hal ini dilakukan agar mereka memiliki waktu 
yang cukup untuk mencari penghasilan pengganti tanpa harus menghadapi 
tekanan finansial yang signifikan.

Penempatan dana darurat juga tidak kalah penting. Dana darurat 
sebaiknya disimpan pada instrumen yang likuid atau mudah diakses, seperti 
tabungan atau deposito, sehingga dapat digunakan dengan cepat dalam 
keadaan darurat (Pratama:115). Penempatan dana darurat pada instrumen 
yang likuid meminimalkan risiko kerugian akibat pencairan dana yang 
terikat dalam instrumen investasi jangka panjang.

C.	 Memilih Asuransi yang Tepat
Asuransi adalah produk finansial yang bertujuan memberikan 

perlindungan finansial dalam situasi yang berisiko, seperti sakit, kecelakaan, 
atau kematian. Terdapat beberapa jenis asuransi yang umum, seperti 
asuransi kesehatan, asuransi jiwa, dan asuransi properti. Brown (2021:74) 
menjelaskan bahwa asuransi dapat meringankan beban finansial yang 
mungkin timbul akibat risiko-risiko tersebut. Asuransi membantu individu 
untuk mentransfer sebagian risiko ke perusahaan asuransi, sehingga tidak 
mengganggu rencana keuangan yang telah disusun (Brown, 2021:75).

Memilih asuransi yang tepat adalah bagian penting dari manajemen 
risiko dalam perencanaan keuangan. Asuransi membantu melindungi 
individu dari berbagai risiko finansial yang mungkin timbul, seperti 
kecelakaan, sakit, atau kehilangan aset. Menurut Rahman (2020:67), 
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pemilihan jenis asuransi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan prioritas 
finansial masing-masing individu, karena setiap jenis asuransi memiliki 
perlindungan yang berbeda. Misalnya, asuransi jiwa direkomendasikan 
bagi mereka yang memiliki tanggungan keluarga, sementara asuransi 
kesehatan penting untuk semua orang guna mengantisipasi biaya medis 
yang tidak terduga.

Selain menyesuaikan dengan kebutuhan, aspek kemampuan finansial 
juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih asuransi. 
Lestari (2021:88) menekankan bahwa premi asuransi yang dipilih haruslah 
sesuai dengan anggaran, sehingga tidak membebani keuangan bulanan. 
Ia menyarankan agar calon nasabah mengalokasikan maksimal 10–15% 
dari pendapatan bulanan untuk membayar premi, sehingga kebutuhan 
asuransi tercapai tanpa mengorbankan kebutuhan lainnya.

Hal penting lainnya adalah memahami detail polis asuransi yang 
ditawarkan. Menurut Putra (2019:73), banyak nasabah yang tidak membaca 
dengan saksama ketentuan dalam polis, sehingga akhirnya mengalami 
kesulitan saat melakukan klaim. Putra menyarankan calon nasabah untuk 
memahami secara rinci ketentuan klaim, pengecualian, serta batasan 
tanggungan sebelum menandatangani perjanjian. Dengan memahami 
hal ini, nasabah dapat terhindar dari kekecewaan dan memastikan bahwa 
manfaat asuransi dapat diperoleh secara optimal sesuai dengan kebutuhan.

D.	 Asuransi Kesehatan dan Jiwa sebagai Prioritas
Asuransi kesehatan dan jiwa merupakan jenis asuransi yang sebaiknya 

diprioritaskan, terutama bagi mereka yang memiliki tanggungan keluarga. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Green dan Park (2017:43), asuransi 
kesehatan menjadi pelindung dari risiko biaya medis yang tinggi, sementara 
asuransi jiwa membantu menyediakan dana bagi keluarga jika pencari 
nafkah meninggal dunia. Asuransi jiwa dan kesehatan sangat penting bagi 
mereka yang memiliki tanggungan keluarga, karena melindungi dari risiko 
yang signifikan terhadap kestabilan finansial (Green & Park, 2017:44).

Asuransi kesehatan dan jiwa merupakan dua jenis perlindungan yang 
sangat penting dan sebaiknya diprioritaskan dalam perencanaan keuangan 
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pribadi. Asuransi kesehatan memberikan perlindungan terhadap biaya 
medis yang dapat membebani keuangan individu atau keluarga. Menurut 
Sari (2020:55), tanpa asuransi kesehatan, seseorang dapat menghadapi risiko 
finansial yang signifikan akibat biaya pengobatan yang tinggi, terutama 
dalam situasi darurat atau saat penyakit serius muncul. Asuransi kesehatan 
berfungsi sebagai jaring pengaman yang membantu mengurangi beban 
biaya dan memberikan akses kepada perawatan medis yang diperlukan.

Selain itu, asuransi jiwa juga sangat penting, terutama bagi mereka 
yang memiliki tanggungan. Hidayat (2019:78) menjelaskan bahwa asuransi 
jiwa memberikan perlindungan finansial bagi keluarga jika terjadi risiko 
kematian pada pencari nafkah. Dengan memiliki asuransi jiwa, keluarga 
yang ditinggalkan dapat tetap menjaga kualitas hidup dan memenuhi 
kebutuhan dasar mereka meskipun kehilangan sumber penghasilan utama. 
Hal ini membuat asuransi jiwa menjadi investasi yang berharga untuk 
menjaga stabilitas finansial jangka panjang.

Penggabungan kedua jenis asuransi ini, menurut Prasetyo (2021:66), 
tidak hanya melindungi kesehatan fisik dan mental, tetapi juga memberikan 
ketenangan pikiran. Dengan memiliki perlindungan asuransi kesehatan, 
individu dapat fokus pada proses pemulihan tanpa khawatir akan biaya, 
sementara asuransi jiwa memastikan bahwa orang-orang terkasih tetap 
aman secara finansial. Oleh karena itu, memiliki keduanya harus menjadi 
prioritas dalam perencanaan keuangan setiap individu.

E.	 Mengatur Anggaran untuk Dana Darurat dan Asuransi
Pengalokasian anggaran untuk dana darurat dan premi asuransi 

harus menjadi prioritas dalam perencanaan keuangan bulanan. Johnson 
(2019:87) menyarankan agar minimal 10-20% dari pendapatan dialokasikan 
untuk membangun dana darurat dan membayar premi asuransi. Dengan 
memiliki anggaran khusus, individu dapat lebih disiplin dalam menyisihkan 
sebagian pendapatannya demi perlindungan jangka panjang. Menyisihkan 
anggaran untuk dana darurat dan asuransi memastikan bahwa seseorang 
siap menghadapi risiko finansial yang tak terduga tanpa mengganggu 
pengeluaran sehari-hari (Johnson, 2019:88).
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Mengatur anggaran untuk dana darurat dan asuransi merupakan 
langkah krusial dalam manajemen keuangan pribadi yang efektif. Dana 
darurat berfungsi sebagai penyelamat finansial ketika terjadi situasi tak 
terduga, sedangkan asuransi memberikan perlindungan terhadap risiko 
yang dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Menurut 
Haryanto (2021:53), sebaiknya individu mengalokasikan setidaknya 
10% dari penghasilan bulanan mereka untuk dana darurat. Alokasi ini 
dapat membantu menumbuhkan cadangan yang cukup untuk menutupi 
pengeluaran selama tiga hingga enam bulan dalam keadaan darurat, 
seperti kehilangan pekerjaan atau biaya medis yang tidak terduga.

Selain dana darurat, alokasi anggaran untuk premi asuransi juga 
tidak kalah penting. Lestari (2020:75) menyarankan agar individu 
mempertimbangkan total premi asuransi yang harus dibayarkan dalam 
anggaran bulanan. Idealnya, premi asuransi harus mencakup antara 5% 
hingga 15% dari pendapatan bulanan, tergantung pada jenis dan cakupan 
asuransi yang dipilih. Dengan demikian, individu dapat memastikan bahwa 
mereka memiliki perlindungan yang memadai tanpa mengorbankan 
kebutuhan finansial lainnya.

Mengatur anggaran dengan bijaksana juga melibatkan peninjauan 
berkala terhadap pos pengeluaran dan pendapatan. Menurut Prasetyo 
(2019:84), individu sebaiknya melakukan evaluasi bulanan untuk 
menyesuaikan alokasi anggaran berdasarkan perubahan kebutuhan 
dan situasi keuangan. Dengan melakukan penyesuaian ini, individu 
dapat memastikan bahwa mereka tetap dapat menyisihkan dana untuk 
darurat dan asuransi meskipun terdapat fluktuasi dalam pendapatan atau 
pengeluaran.

Dengan pengaturan anggaran yang tepat, individu tidak hanya dapat 
menjaga kestabilan finansial tetapi juga meningkatkan rasa aman dan 
ketenangan pikiran. Sebagaimana diungkapkan oleh Widyastuti (2022:66), 
memiliki dana darurat dan asuransi yang memadai memungkinkan individu 
untuk menghadapi tantangan keuangan dengan lebih percaya diri.
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GLOSARIUM

Akuntabilitas : Tanggung jawab seseorang atau organisasi untuk 
menjelaskan dan mempertanggungjawabkan 
tindakan, keputusan, serta hasilnya kepada 
pihak yang berkepentingan

Akuntansi : Proses pencatatan,  penggolongan, 
pengikhtisaran, dan pelaporan transaksi 
keuangan untuk menyediakan informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan.

Anggaran : Rencana keuangan yang merinci proyeksi 
pendapatan dan pengeluaran dalam jangka 
waktu tertentu.

Arus Kas : Pergerakan/aliran masuk dan keluar uang tunai 
atau setara kas selama periode tertentu.

Aset : Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
atau individu yang diharapkan memberikan 
manfaat ekonomi di masa depan, seperti kas, 
piutang, persediaan, dan aset tetap.

Fixed Budget : Anggaran yang disusun dengan jumlah 
pengeluaran yang tetap dan tidak disesuaikan 
berdasarkan perubahan volume aktivitas 
atau produksi. Digunakan ketika aktivitas 
perusahaan stabil dan dapat diprediksi.

Fluktuasi : Perubahan atau variasi yang terjadi secara 
terus-menerus dalam jangka waktu tertentu, 
biasanya tidak dapat diprediksi dengan tepat

Fundamental : Prinsip atau dasar yang menjadi pijakan bagi 
suatu teori, sistem, atau praktik

Investasi : Penggunaan dana atau sumber daya dengan 
harapan mendapatkan imbal hasil atau 
keuntungan di masa depan.
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Kolaborasi ; Kerja sama antara individu atau kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama.

Likuiditas : Kemampuan suatu aset untuk diubah menjadi 
uang tunai dengan cepat tanpa kehilangan 
nilai.

Memitigasi : Proses mengurangi atau mengendalikan 
dampak negatif dari suatu risiko atau ancaman.

Metode Avalanche : Sebuah strategi manajemen utang yang 
berfokus pada pelunasan utang dengan suku 
bunga tertinggi terlebih dahulu.

Metode Snowball : Strategi manajemen utang di mana individu 
membayar utang terkecil terlebih dahulu, 
terlepas dari suku bunga, untuk mendapatkan 
momentum dan motivasi.

Modal Kerja : Jumlah dana yang tersedia untuk mendanai 
operasi sehari-hari perusahaan, termasuk 
pembayaran utang jangka pendek dan biaya 
operasional.

Platform : Dasar atau kerangka kerja yang memungkinkan 
pengguna untuk berinteraksi, berbagi 
informasi, atau menjalankan aplikasi dan 
layanan tertentu.

Piutang : Uang yang terutang kepada perusahaan 
oleh pelanggan atau klien sebagai hasil dari 
penjualan barang atau jasa secara kredit.

Profitabilitas : Kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dari pendapatan 
yang diperoleh.

SMART : Specific: Spesifik; Measurable: Terukur; 
Achievable: Dapat Dicapai; Realistic: Realistis; 
Time-Bound: Batas Waktu

Solvabilitas : Kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
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Statis : Keadaan yang tidak berubah atau tidak 
bergerak.

Stok : Jumlah barang atau bahan yang tersedia untuk 
dijual atau digunakan dalam proses produksi. 
Stok dapat mencakup barang jadi, barang 
dalam proses, dan bahan baku.

Strategi : Rencana jangka panjang yang dirancang untuk 
mencapai tujuan tertentu, termasuk cara untuk 
mengatasi tantangan dan memanfaatkan 
peluang.

Struktur Modal : Kombinasi dari berbagai sumber pendanaan 
yang digunakan oleh perusahaan untuk 
membiayai aset dan operasionalnya.

Transparansi : Keterbukaan suatu organisasi atau individu 
dalam memberikan informasi yang jujur dan 
lengkap.
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